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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran Example Non Example terhadap hasil peserta didik kelas IV
MIN 2 Bandar Lampung. Masalah dalam penelitian ini adalah apaka terdapat 
pengaruh yang signifikan dari hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung dari sebelum dan sesudah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Example Non Example. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Jenis eksperimen yang digunakan adalah
quasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 2
Bandar Lampung semester I tahun ajaran 2017/2018. Sampel terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 peserta didik dan kelas 
IV C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 34. Sampel diambil dengan menggunakan 
sampel random sampling teknik acak kelas dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata didalam populasi itu.
Sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sampel t-Test. 
ternyata sig-nya mendapat 0,000 (:2) berarti: 0,000 < 0,025 maka Ha diterima. Dan 
ternyata t-tabel = df, α/2 (66, 0,025), berarti: t-tabel = 2.00 < t-hitung = 6.986, maka 
Ha diterima, yang artinya bahwa ada pengaruh model example non example terhadap 
hasil belajar. Dengan selisih mean antar kedua data adalah 11.882 (eksperimen = 
81.76 dan kontrol = 69.88) yang berarti model example non example lebih 
berpengaruh daripada model student facilitator and explaining. 
Dengan demikian model ini terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Rata-rata hasil belajar peserta didik menggunakan model example non example
pada kelas eksperimen mencapai 81,76 Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yang 
diajarkan menggunakan model student facilitator and explaining mencapai rata-rata 
69,88. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Example Non Example
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
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Artinya : ... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya. (Q.S. Al-maidah:2)1.
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an. h. 225.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bagi siswa yang mengikuti pelajaran secara aktif tentu akan 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang tinggi. Orang yang tinggi pengetahuan 
agamanya akan semakin tinggi juga pengalaman ibadahnya dan tentunya tidak 
sama dengan orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan tentang agama 
Islam, sebab dengan ilmu itu orang akan lebih mudah mengenal Allah SWT 
dan bertaqwa kepada-Nya. 
Adapun standar kompetensi lulusan (SKL) dalam pembelajaran fiqh di 
Madrasah Ibtidaiyah, dikarenakan peserta didik masih kanak-kanak maka 
SKL dari mata pelajaran fiqh untuk MI dirumuskan agar peserta didik 
mampu: “mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan 
rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan thaharoh, shalat, 
puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta tentang  makanan 
minuman, khitan, qurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam-
meminjam”.1
Oleh sebab itu untuk tercapainnya tujuan pengajaran fiqh serta 
terpenuhinya standar kompetensi lulusan dari mata pelajaran fiqh maka 
                                                          
1 Lukman Zain, Pembelajaran Fiqih (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RI, 
2009), h. 11.
2dibutuhkan model dan teknik pembelajaran yang harus dikuasai oleh seorang 
pengajar atau guru.
Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu Negara salah satunya 
adalah karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk 
dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat mencapai 
tujuan pengajaran yang diharapkan. Guru harus pandai memilih model yang 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak didik merasa 
tenang dalam belajar. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Menurut Sudjana dalam buku Dr. Rusman. Menurutnya, “…Belajar juga 
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu...”. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku 
guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar 
dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan 
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, 
sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, siswa, dan bahan ajar bersifat 
dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan 
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu 
komponen tujuan, komponen materi, komponen startegi belajar mengajar, dan 
3komponen evaluasi. Masing-masing komponen tersebut sering terkait dan 
sering memengaruhi satu sama lain.2 Disebut saling memengaruhi satu lain, 
karena semua komponen tersebut saling terkait atau berhubungan untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang efektif (pencapaian tujuan dengan 
target waktu yang sudah ditetapkan tanpa mengawatirkan biaya yang sudah 
dikeluarkan) dan efisien (pencapaian tujuan dengan menggunakan biaya untuk 
menghasilkan hasil yang lebih besar). Komponen-komponen tersebut akan 
menjadi suatu system yang utuh dan saling mendukung satu sama lain.
Dalam mengajarkan materi di kelas, khususnya guru yang mengajar di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung dalam pembelajaran fiqh, 
guru masih menggunakan model pembelajaran yang itu-itu saja. Kebanyakan 
guru mengajar di kelas menggunakan model yang kurang menarik, sehingga 
menimbulkan masalah yang harus diselesaikan. Berdasarkan hasil 
pengamatan sementara, terlihat dalam proses belajar mengajar di kelas hal-hal 
sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar siswa
2. Kurang aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
3. Tidak terjadinya pembelajaran yang menyenangkan.
4. Tidak terdapat pembelajaran yang kreatif.3
                                                          
2 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Bandung: PT.Raja rafindo Persada, 2010), h. 1.
3 Hasil Pengamatan Sementara di MIN 2 Bandar Lampung, 05 Januari 2017.
4Berdasarkan hasil observasi, rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran fiqh adalah masalah yang terjadi di MIN 2 Bandar Lampung 
khususnya di kelas IV (4) yang sampai saat ini belum terpecahkan. Ketika 
proses pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan model yang itu-
itu saja, sehingga siswa terlihat pasif mengikuti kegiatan belajar. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi selama pembelajaran tersebut 
mengakibatkan ada beberapa siswa yang hasil belajarnya tidak sesuai dengan 
KKM yang telah ditetapkan yaitu 70, seperti yang terlihat dari tabel berikut 
ini: 
          Tabel 1
Daftar Nilai  Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqh Kelas IV




DidikNilai < 70 Nilai > 70




Sumber: Guru Mata Pelajaran Fiqh Kelas 4 MIN 2 Bandar Lampung
Tabel diatas menunjukkan bahwa masih banyak di kelas IV B yang 
mendapatkan nilai kurang dari rata-rata 70. Dalam tabel daftar nilai hasil 
belajar Ilmu Fiqih, siswa yang mendapatkan nilai lebih dari dari rata-rata 
KKM 70 berjumlah 14 siswa. Sisanya masih terdapat 20 siswa yang nilainnya 
masih kurang dari rata-rata KKM 70.4 Sementara di kelas IV C, siswa yang 
                                                          
4 Hasil Observasi Lapangan di MIN 2 Bandar Lampung, 05 Januari 2017.
5mendapatkan nilai lebih dari rata-rata KKM 70 hanya berjumlah 12 siswa, 
sisanya masih terdapat 22 siswa yang nilainnya masih kurang dari rata-rata 
70.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penulis mencari upaya 
pemecahan rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yang 
selama ini terjadi. Harapannya semua siswa dapat berhasil dan terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi bergairah dan 
menyenangkan, serta nilai ulangan hariannya meningkat.
Untuk mengatasi masalah pembelajaran diatas, penulis akan 
menerapkan model Example non Example. Model example non example 
adalah model belajar yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat 
dari kasus/gambar yang relevan dengan KD, karena dengan menggunakan 
contoh akan mudah di ingat apalagi contoh itu berbentuk visual gambar.
Example Non Example adalah taktik yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep. Oleh karena itu, dibutuhkan konsentrasi siswa 
untuk memusatkan perhatikan terhadap example non example sehingga 
diharapkan akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang 
lebih dalam mengenai materi yang ada.5
Pemilihan model ENE sebagai model dalam mengajarkan fiqh dapat 
mengurangi keabstrakan dengan menggunakan media pembelajaran untuk 
                                                          
5 Wahyudi Siswanto, Dewi Ariani. Model Pembelajaran (Bandung: PT.Refika Aditama, 
2016), h. 18.
6menanamkan konsep pembelajaran fiqh itu sendiri. Konsep ini selanjutnya 
akan dikembangkan secara bertahap dan berurutan sehingga peserta didik 
dapat memahami dan terampil dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi fiqh yang akan disajikan. Ini sangat cocok dengan 
mata pelajaran fiqh, karena dalam pelajaran ini harus lebih banyak praktek 
yang didukung dengan gambaran-gambaran mengenai materi yang diberikan.
Penerapan model example non example dirancang dalam penelitian 
kuantitatif yang akan dilakukan terhadap peserta didik kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung pada tahun pelajaran 2017/2018.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka berbagai masalah 
dapat teridentifikasi sebagai berikut :
1. Penyampaian materi belum cukup menarik sehingga dalam proses 
pembelajaran hasil belajar siswa masih rendah.
2. Komunikasi antara guru dan siswa atau aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik, sehingga berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.
3. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan model yang sudah sering 
dipakai, model yang dipakai interaksinya hanya ke satu arah sehingga 
pembelajaran terasa kurang menarik dan menimbulkan rasa jenuh pada 
siswa yang akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
7C. Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan terlalu luasnya 
pembahasan serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 
penulis, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example Terhadap Hasil 
Belajar Fiqh Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
2. Penelitian hanya difokuskan pada kelas IV B dan IV C MIN 2 Bandar 
Lampung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah, “Apakah model pembelajaran Examples 
Non Examples berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fiqh kelas IV
MIN 2 Bandar Lampung?”.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
dirumuskan untuk mencari pengaruh model pembelajaran example non 
example terhadap hasil belajar mata pelajaran Fiqh pada siswa kelas IV MIN 
2 Bandar Lampung.
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
81. Bagi Guru
a. Manfaat Teoritis
Example non example dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk melakukan 
pembelajaran Fiqh yang lebih inovatif dan kreatif.
b. Manfaat Praktis




Memberikan masukkan pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
dalam kegiatan belajar, mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif 
dan menggali serta mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
untuk meraih keberhasilan belajar yang optimal.
b. Secara Praktis
Sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh pengalaman 
langsung dalam pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran 
lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan.
9BAB II
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Pembelajaran Fiqh
1. Pengertian Pembelajaran Fiqh
Kata fiqh secara bahasa adalah al fahm (pemahaman). Pada 
awalnya kata fiqh digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas al-
Qur’an, hadis bahkan sejarah. Kata fiqh hanya digunakan untuk 
pemahamn atas syari’at (agama) itu pun hanya yang berkaitan dengan
hukum-hukum perbuatan manusia.1
Dengan demikian fiqh disebut dengan ilmu atau pengetahuan, 
karena fiqh memang sebuah ilmu atau pengetahuan. Seperti sudah 
dijelaskan di dalam Q.S Al-Mujadillah ayat 11:
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
                                                          
1 Lukman Zain,  Pembelajaran  Fiqih (Jakarta:  Direktorat Jenderal Pen.Islam  Departeman  
Agama Islam RI, 2009), h. 3.  
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diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan”. (Q.S.al-Mujadilah: 11)2
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan pengertian ilmu fiqh
berarti bukan agama, namun fiqih terkait dengan agama. Dapat dikatakan 
bahwa fiqh adalah salah satu ilmu agama. Fiqh disebut ilmu karena fiqh 
menggunakan metode ilmiah dalam perumusannya, baik pada saat 
penemuan maupun pada saat penampilannya.
2. Tujuan pembelajaran fiqh
Adapun tujuan pembelajaran fiqh di Madrasah Ibtidaiyah, 
sebagaimana dirumuskan dalam buku model KTSP MI, yaitu agar peseta 
didik dapat:
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum islam baik 
yang menyangkut aspek ibadah maupun mu’amalah untuk dijadikan 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan baik 
dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan 
ajaran agama Islam, baik dalam hubungan dengan Allah, diri sendiri, 
orang lain, makhluk lain maupun hubungan dengan lingkungan.
Karena peserta didik masih kanak-kanak maka standar kompetensi 
lulusan (SKL) dari mata pelajaran fiqh untuk MI dirumuskan agar peserta 
didik mampu: “mengenal dan melaksanakan hukum islam yang berkaitan 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an. h. 524.
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dengan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan 
thaharoh, shalat, puasa, zakat, ibadah haji, serta ketentuan tentang 
makanan dan minuman, khitan, qurban, dan cara pelaksanaan jual beli 
dan pinjam-meminjam”.3
Untuk tercapainnya tujuan pembelajaran fiqh serta terpenuhinya 
standar kompetensi lulusan maka dibutuhkan model yang tepat. Dalam hal 
ini berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MIN 2 
Bandar Lampung, maka untuk mencapainnya adalah dengan 
menggunakan model example non example, karena model ini dipandang 
cocok dengan materi fiqh yang ada di kelas IV.
3. Fiqh Sebagai Sikap
Tujuan dari fiqh adalah menerapkan aturan-aturan atau hukum-
hukum syari’ah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan tujuan dari 
penerapan aturan-aturan itu untuk mendidik manusia agar memiliki sikap 
dan karakter taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Kata 
“taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas yang mencangkup semua 
karakter dan sikap yang baik. Dengan demikian fiqh dapat digunakan 
untuk membentuk karakter. 
Adapun karakter-karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta 
didik, yang tercangkup  dalam kata “taqwa” itu, menurut Ratna 
Megawangi dalam buku Lukman Zain adalah sebagai berikut:
                                                          
3 Lukman Zain, Op.Cit. h. 11.  
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a. Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya
b. Kemandirian dan tanggung jawab
c. Kejujuran dan bijaksana
d. Hormat dan santun
e. Dermawan, suka menolong dan gotong royong
f. Percaya diri, kreatif dan pekerja keras
g. Kepemimpinan dan keadilan 
h. Baik dan rendah hati
i. Toleransi, kedamaian dan kesatuan.4
Berdasarkan teori diatas, disimpulkan bahwa fiqh sebagai sikap 
adalah aturan-aturan syariah yang diterapkan untuk mendidik manusia 
agar memiliki karakter taqwa dan membawa manfaat yang baik bagi 
manusia.
B. Model Pembelajaran
Ada banyak model pembelajaran yang berkembang untuk membantu 
siswa berpikir kreatif dan produktif. Bagi guru model-model ini penting dalam 
merancang kurikulum pada siswa-siswanya. Model pembelajaran harus 
dianggap sebagai kerangka kerja structural yang juga dapat digunakan sebagai 
pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan aktifitas belajar yang 
kondusif.
Menurut Joyce & Weil dalam buku Dr. Rusman, 
“Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 
kelas agar lebih kondusif”.5
                                                          
4 Ibid. h. 6-7.
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Bandung: PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h. 133.
13
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya.
Model pembelajaran adalah prosedur sistematis saat 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk meraih tujuan belajar. Dapat 
juga diartikan sebagai satu pendekatan yang dipakai didalam aktivitas 
pembelajaran. Guru yang kompeten adalah guru yang dapat mengelola 
program belajar-mengajar. Mengelola disini mempunyai makna yang luas 
yang menyangkut bagaimana seorang guru dapat menguasai keterampilan 
dasar mengajar, layaknya membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, 
menvariasi media, ajukan pertanyaan, mengasih penguatan, dan seterusnya, 
juga bagaimana guru menerapkan kiat, teori belajar dan pembelajaran, dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends 
dalam buku Agus Suprijono, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Melalui model 
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pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.6
Sekarang ini sudah banyak sekali dikembangkan beraneka macam 
model pembelajaran, dari yang mudah sampai model yang membutuhkan 
banyak alat bantu dalam penerapannya. Seorang guru harus dapat memilih 
model pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik. 
Dalam memilih model pembelajaran, guru haruslah memperhatikan 
kondisi atau keadaan siswa dan juga memperhatikan bahan pelajaran dan 
sumber-sumber belajar yang ada supaya penggunaan model pembelajaran bisa 
diterapkan dengan efektif dan dapat mendukung kesuksesan belajar siswa. 
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa, model pembelajaran 
adalah bentuk pembelajaran yang disajikan oleh para perancang pembelajaran 
dan para pengajar yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan belajar.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, yaitu model pembelajaran yang menekankan pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
                                                          
6 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: PT. Pustaka Belajar, 2015), h. 65.
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belajar. Untuk itu, penulis memilih menggunakan model pembelajaran 
example non example. Mengapa penulis memilih model ini?. Karena model 
example non example termasuk model yang cocok digunakan untuk kelas 
tinggi maupun kelas rendah, model ini adalah model yang menggunakan 
contoh-contoh yang berupa gambar yang mampu meningkatkan semangat 
belajar peserta didik.
1. Model Example Non Example
Model Example Non Examples merupakan model pembelajaran 
kooperatif secara luas. Siswa lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah 
tersebut dengan temannya. Model pembelajaran kooperatif merupakan 
teknik-teknik kelas praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk 
membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-
keterampilan dasar sampai dengan pemecahan masalah yang kompleks. 
Model pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pengajaran siswa 
bekerja bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar. 
Example non example adalah model belajar yang menggunakan 
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat berasal dari kasus atau gambar yang 
relevan dengan KD. Model Example Non Example merupakan salah satu 
model Group Investigation dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan 
hasil akademik.
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Model pembelajaran Example Non Example atau juga biasa 
disebut Example (contoh akan suatu materi) And Non-Examples (contoh 
dari suatu materi yang tidak sedang dibahas) merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 
Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat 
menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat 
mengenai apa yang ada di dalam gambar.7
Model pembelajaran ini bisa dilaksanakan dengan bantuan media 
lainnya seperti menggunakan OHP, Proyektor, ataupun dengan 
menggunakan poster. Dan guru harus bisa memastikan bahwa gambar 
yang digunakan adalah gambar yang betul-betul dapat mencuri perhatian 
anak, sehingga para siswa betul-betul bisa fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran.8
Example Non Example merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi 
pelajaran. Model ini bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir 
kritis dengan cara memecahkan permasalahan-permasalahan yang termuat 
dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. Penggunaan media gambar 
dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar tersebut untuk kemudian 
                                                          
7 Wahyudi Siswanto,  Dewi Ariani. Model Pembelajaran (Bandung: PT. Refika Aditama,
2016), h. 14-15.
8 Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (ISBN:  PT. Kata Pena, 2016),
h. 32.
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dideskripsikan secara singkat perihal isi dari sebuah gambar. Dengan 
demikian, model ini menekankan pada konteks analisis siswa. Gambar 
yang digunakan dalam strategi ini dapat ditampikan melalui OHP, 
proyektor, atau yang paling sederhana yaitu poster. Gambar ini haruslah 
jelas terlihat meski dari jarak jauh, sehingga siswa yang berada di bangku 
belakang dapat juga melihatnya dengan jelas. 
Model Example Non Example juga ditujukan untuk mengajarkan 
siswa dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Konsep 
pada umumnya dipelajari melalui dua cara: pemngamatan dan definisi. 
Example Non Example adalah model yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep.
Menurut Buehl (1996) dalam buku Miftahul Huda, Model 
Example Non Example melibatkan siswa untuk: 
a. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah 
konsep dengan lebih mendalam dan lebih kompleks, 
b. Melakukan proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka 
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung 
terhadap contoh-contoh yang mereka pelajari,
c. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan 
mempertimbangkan bagian non-example yang dimungkinkan masih 
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memiliki karakteristik konsep yang telah dipaparkan pada bagian 
example.9
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan, model Example Non 
Example adalah model pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh 
yang dapat berasal dari kasus atau gambar yang relevan dengan KD. 
Model pembelajaran ini dapat dipersiapkan dengan menggunakan gambar 
yang ditempel, diagram atau tabel, dan dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan OHP atau proyektor. Dengan sajian tersebut siswa dapat 
menganalisis gambar yang disajikan untuk kemudian dideskripsikan 
secara singkat perihal isi sebuah gambar tersebut. Dengan demikian 
model ini bertujuan untuk mendorong siswa belajar berfikir kritis dengan 
cara memecahkan berbagai masalah yang termuat dalam contoh-contoh 
gambar yang disajikan.
a. Persiapan Menggunakan Model Example Non Example
Persiapan-persiapan yang dapat kita lakukan untuk melakukan 
model example non example adalah:
1) Saat menggunakan model pembelajaran Example Non Example, 
pengajar bisa menggunakan gambar yang ditayangkan melalui 
OHP, proyektor, ataupun gambar yang paling sederhana adalah 
poster. Gambar yang bisa digunakan haruslah jelas dan kelihatan 
dari jarak jauh sehingga anak-anak yang berada di belakang dapat 
juga melihat dengan jelas.
2) Penggunaan Model pembelajaran Example Non Example ini lebih 
menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih 
                                                          
9 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan  Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2013), h. 234-235.
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dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di 
kelas rendah dengan menekankan aspek psikologis dan tingkat 
perkembangan siswa kelas rendah. 
3) Model pembelajaran Example Non Example bisa menggunakan 
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus atau 
gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar.
4) Example Non Example adalah taktik yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep. Oleh karena itu, dibutuhkan 
konsentrasi siswa untuk memusatkan perhatian terhadap example 
non example sehingga diharapkan akan dapat mendorong siswa 
untuk menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang 
ada.10
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menggunakan model ENE perlu dipersiapkan dengan matang contoh-
contoh yang relevan dengan KD. Contohnya dapat berupa gambar atau 
poster yang bisa terlihat jelas oleh semua peserta didik atau yang 
paling sederhana dapat menggunakan poster. Persiapan-persiapan ini 
lebih menekankan pada konteks analisis siswa, agar siswa dapat 
berfikir secara kritis sehingga diharapkan akan dapat mendorong siswa 
menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang ada.
b. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran ENE
Model pembelajaran ini didasarkan atas contoh. Contoh dapat 
diambil dari kasus/gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
Langkah-langkah:
1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.
                                                          
10 Wahyudi Siswanto, Dewi Ariani. Op.Cit. h.16-18.
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2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP.
3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperhatikan / menganalisa gambar.
4) Melalui diskusi kelompok 4-5 orang siswa, hasil diskusi dari 
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas.
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.
6) Mulai dari komentar / hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan.11
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menerapkan model ENE ini guru harus mempersiapkan gambar-
gambar yang sesuai dengan pembelajaran. Kemudian menggunakan 
kelompok-kelompok kecil untuk mempraktekkan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model ENE ini.
c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Example Non 
Example.
Kelebihan model pembelajaran ini adalah:
1) Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar,
2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar,
3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
Kekurangan model pembelajaran ini adalah:
1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar
2) Memakan waktu yang banyak.12
                                                          
11 Zainal Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovativ) 
(Bandung: PT. Yrama Widya, 2013), h. 17-18.
12 Imas Kurniasih, Op.Cit. h. 33.
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Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
model ENE ini terdapat pada pemahaman kognitif peserta didik. 
Karena peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya secara pribadi dengan berfikir kritis melalui pengalaman-
pengalamandari gambar-gambar yang ada. Sementara kekurangannya 
terdapat pada waktu pembelajarannya. Karena model ini memakan 
waktu yang cukup banyak serta tidak semua materi dapat disajikan 
dengan model ini.
2. Model Student Facilitator and Explaining
Pada penelitian ini, penulis menggunakan Model Example non 
Example untuk diujikan di kelas eksperimen yang akan diteliti dan 
menggunakan model Student Facilitator and Explaining untuk diujikan di 
kelas control. Berikut penjelasan singkat dari Student Facilitator and 
Explaining yang akan diujikan di kelas control.
Gagasan dasar dari model pembelajaran ini adalah bagaimana 
guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi di depan siswa 
lalu memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-
temannya.13 Jadi, kesimpulannya model ini merupakan rangkai penyajian 
materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi 
kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, 
dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa.
                                                          
13 Miftahul Huda, Op.Cit. h. 228.
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Salah satu materi yang bisa diterapkan dengan strategi SFE adalah 
topik tentang cahaya dan sifat-sifatnya, benda dan sifat-sifatnya, gerakan 
bumi dan bulan, konduktor dan isolator panas, dan sebagainnya.14
Kuncinya adalah bahwa semua materi yang bisa didemonstrasikan pada 
hakikatnya juga bisa disajikan melalui model pembelajaran SFE.
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SFE
Adapun langkah-langkah model pembelajaran SFE sebagai 
berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 
materi pembelajaran.
3) Guru melakukan secara acak dengan sebuah permainan untuk 
menunjuk siswa.
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
pendapat dan menjelaskan kepada siswa lainnya tentang apa yang 
mereka simpulkan dari penjelasan yang sudah diberikan guru. 
Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.
5) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.
6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
7) Penutup.15
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran SFE ini tertuju pada siswa/peserta 
dengan mempersentasekan ide/pendapat pada rekan-rekannya. Pada 
model ini siswa belajar bicara menyampaikan ide dan gagasan 
dengan percaya diri.
                                                          
14 Ibid.
15 Agus Suprijono, Op.Cit.  h. 147-148.
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b. Kelebihan Model Pembelajaran SFE
Adapun kelebihan dari model SFE sebagai berikut:
1) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret.
2) Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi.
3) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi 
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah 
didengar.
4) Mengacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar.
5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 
gagasan.
c. Kekurangan Model Pembelajaran SFE
Adapun kekurangan dari model SFE sebagai berikut:
1) Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa 
yang diperintahkan oleh guru.
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya 
karena keterbatasan waktu pembelajaran).
3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
terampil.
4) Tidak mudah bagi siswa untuk menerangkan kembali materi ajar 
secara ringkas.16
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan penerapan model 
pembelajaran SFE ini terletak pada peserta didiknya. Karena model 
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerangkan 
kembali yang telah diberikan guru secara ringkas dan dengan percaya 
diri, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
                                                          
16 Miftahul Huda, Op.Cit. h. 229.
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Kelebihan dari model pembelajaran SFE ini adalah dapat 
melatih peserta didik untuk menjadi guru dan dapat meningkatkan 
daya serap peserta didik itu sendiri. Sementara kekurangannya, tidak 
semua peserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 
dan tidak mudah juga bagi peserta didik untuk dapat menerangkan 
kembali materi yang sudah diajarkan secara ringkas.
C. Hakikat Hasil Belajar
1. Hasil Belajar
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 
menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai 
pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang 
besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik 
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu 
sendiri.
Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti 
setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, 
sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses 
belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit 
diharapan terjadinya hasil belajar yang baik.
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Hasil belajar merupakan hasil proses belajar atau proses 
pembelajaran . Hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, tingkat 
sekolah, dan tingkat nasional. Dengan ukuran-ukuran tersebut, seorang 
siswa yang keluar dapat digolongkan tuntas atau tidak tuntas, lulus atau 
tidak lulus. 
Dari segi proses belajar, keputusan tentang hasil belajar 
berpengaruh pada tindak siswa dan tindak guru. Jika digolongkan lulus, 
maka proses belajar siswa “berhenti” sementara. Jika digolongkan lulus, 
terjadilah proses belajar ulang bagi siswa dan mengajar ulang bagi guru.
Menurut Gagne dalam buku  Dr. Dimyati dan Drs Mudjiono,  belajar 
merupakan  kegiatan yang kompleks dan hasil belajar berupa kapabilitas. 
Kapabilitas peserta didik tersebut berupa: 
a. Informasi Verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
Pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperanan dalam 
kehidupan.
b. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasekan konsep 
dan lambang atau bisa disebut peserta didik akan mampu berpikir 
secara rasional (tujuan tertentu) dalam menanggapi lingkungannya.
c. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan 
aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
d. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian 
gerakan jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. Seperti contohnya adalah kemampuan 
menulis karena menggunakan kinerja otot-otot kecil.
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.17
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan, hasil belajar merupakan 
suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat 
evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik adalah:
a. Faktor Intern Hasil Belajar
Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang 
menentukan terjadi atau tidaknya proses belajar. Untuk bertindak 
belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika siswa 
tidak mengatasi masalahnya, maka ia tidak belajar dengan baik. Factor 
intern yang dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada 
hasil belajar sebagai berikut:
1) Sikap terhadap Belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian 
tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. 
Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap 
menerima, menolak, atau mengabaikan. Siswa mendapatkan 
                                                          
17 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),  h. 11-12.
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kesempatan belajar. Meskipun demikian, siswa dapat menerima, 
menolak, atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut. Sebagai 
ilustrasi, seorang siswa yang tidak lulus ujian matematika menolak 
ikut ulangan di kelas lain. Sikap menerima, menolak, ataupun 
mengabaikan suatu kesempatan belajar merupakan urusan pribadi 
siswa. Akibat penerimaan, penolakan, atau pengabaian kesempatan 
belajar tersebut akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian. 
Oleh karena itu, ada baiknya siswa mempertimbangkan masak-
masak akibat sikap terhadap belajar.
2) Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri 
siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tiadanya 
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, 
mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi 
belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Agar siswa 
memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan 
suasana belajar yang menggembirakan.
3) Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada 
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isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk 
memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan 
bermacam-macam strategi belajar-mengajar dan memperhitungkan 
waktu belajar serta selingan istirahat. 
4) Mengolah Bahan Belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa 
untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi 
bermakna bagi siswa. Isi bahan belajar berupa pengetahuan, nilai 
kesusilaan, nilai agama, nilai kesenian, serta keterampilan mental 
dan jasmani. Kemampuan siswa mengolah bahan tersebut menjadi 
makin baik, bila siswa berpeluang aktif dalam belajar.
5) Rasa Percaya Diri Siswa
Bila rasa tidak percaya diri timbul sangat kuat, maka diduga 
siswa akan menjadi takut belajar. Rasa takut belajar tersebut 
terjalin sangat kuat dengan rasa takut gagal lagi. Gejala ini 
merupakan masalah pembelajaran diri. Pada tempatanya tugas guru 
adalah mendorong keberanian terus-menerus, memberikan 
bermacam-macam penguat, dan memberikan pengakuan dan 
kepercayaan bila siswa telah berhasil.
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6) Kebiasaan Belajar
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan 
belajar yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain: a) 
belajar hanya pada akhir semester, b) belajar tidak teratur, c) 
menyia-nyiakan kesempatan belajar, d) bersekolah hanya untuk 
bergengsi.
Untuk sebagian, kebiasaan belajar tersebut disebabkan  oleh 
ketidakmengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri. Hal ini 
dapat diperbaiki dengan pembinaan  disiplin membelajarkan diri. 
Pemberian penguat dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi 
kebiasaan kurang baik dan membangkitkan harga diri siswa.
7) Cita-Cita Siswa
Cita-cita sebagai motivasi intrinsic perlu dididikkan. 
Didikan memiliki cita-cita harus dimulai sejak sekolah dasar. Cita-
cita merupakan wujud eksplorasi dan emansipasi diri siswa. 
Dengan mengaitkan pemilikkan cita-cita dengan kemampuan 
berprestasi, maka siswa diharapkan berani bereksplorasi sesuai 
dengan kemampuan dirinya sendiri.18
Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa, proses belajar 
merupakan hal yang kompleks. Peserta didiklah yang menentukan terjadi 
                                                          
18 Ibid. h. 239 et seq. 
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atau tidaknya proses pembelajaran. Untuk bertindak belajar peserta didik 
dapat mengalami masalah-masalah secara intern. Jika peserta didik  tidak 
dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak akan bisa belajar dengan baik. 
Faktor intern yang dialami oleh peserta didik sangat berpengaruh bagi hasil
belajarnya.
b. Faktor Ekstern Hasil Belajar
Hasil belajar didorong oleh motivasi instrinsik siswa. Di 
samping itu hasil belajar juga dapat terjadi, atau menjadi bertambah 
kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Seperti telah dipaparkan, 
bahwa perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, sedangkan 
belajar terjadi akibat interaksi individu dengan lingkungan. Pola 
interaksi dengan lingkungan inilah yang akan menghasilkan model 
tingkah laku individu. Jadi factor eksternal dapat mengubah tingkah 
laku individu, mengubah karakter, bahkan dapat memodifikasi 
temperamen/ karakter individu. Sebagai ilustrasi orang yang hidup 
dilingkungan pantai akan memiliki tingkah laku yang berbeda dengan 
orang yang hidup di daerah bukan pantai seperti daerah pegunungan. 
Perbedaan ini terlihat misalnya dari segi saat bicara, menanggapi orang 
lain, dan sebagainnya. Pola asuhan keluarga yang berbeda akan 
menghasilkan tingkah laku berbeda satu dengan yang lain. Orang yang 
hidup di daerah iklim tropis dan subur akan memiliki perbedaan 
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tingkah laku dengan orang yang hidup di daerah yang tandus dari sisi 
perkembangan kognitifnya. Anak yang dibesarkan dengan lingkungan 
yang manja, akan berbeda perkembangan kognitifnya dan sikapnya 
dengan anak yang dibesarkan dari lingkungan yang mandiri.
Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor 
ekstern yang berpengaruh pada hasil belajar. Faktor-faktor ekstern 
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Lingkungan fisik antara lain terdiri atas: letak geografis, rumah, 
sekolah, pasar, tempat bermain dan sebagainnya.
2) Lingkungan psikis meliputi: aspirasi, harapan-harapan, dan 
masalah yang dihadapi.
3) Lingkungan personal meliputi: teman sebaya, orang tua, guru, 
tokoh masyarakat, dan seterusnya.
4) Lingkungan non personal meliputi: rumah, peralatan, pepohonan, 
gunung dan sebagainnya.
5) Jika dilihat dari sudut kelembagaan dan pengaruhnya terhadap 
proses dan hasil belajar, lingkungan terdiri atas: lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.19
Namun demikian, individu yang berbeda hidup dalam 
lingkungan yang sama juga akan berbeda tingkah lakunya, hal ini 
terjadi karena individu yang berbeda merespon lingkungan yang sama 
dengan cara yang berbeda. Jadi faktor yang memengaruhi perbedaan 
tingkah laku individu adalah karena setiap individu berbeda satu 
dengan yang lain, berinteraksi dengan lingkungan yang berbeda serta 
                                                          
19 Karwono, Heni Mularsih. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 50.
32
merespon lingkungan dengan cara yang berbeda. Oleh sebab itu 
tingkah laku manusia adalah unik satu dengan yang lain berbeda.
3. Tes Hasil Belajar
Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk mendapatkan pengetahuan 
atau kemahiran berdasarkan alat indra dan pengalamannya.
Pada penggal proses belajar dilancarkan tes hasil belajar. Adapun 
jenis tes yang digunakan umumnya digolongkan sebagai tes lisan dan tes 
tertulis. Tes lisan memiliki kelebihan. Kelebihannya adalah a) penguji 
dapat menyesuaikan bahasa dengan tingkat daya tangkap siswa, b) penguji 
dapat mengejar tingkat penguasaan siswa tentang pokok bahasan tertentu, 
dan c) siswa dapat melengkapi jawaban dengan lebih leluasa. 
Kelemahannya adalah memerlukan waktu yang lama.
Tes tertulis memiliki kelebihan. Kelebihannya adalah a) penguji 
dapat menguji banyak siswa dalam waktu terbatas, b) objektivitas 
pengerjaan tes terjamin dan mudah diawasi, c) penguji dapat menyusun 
soal-soal yang merata pada tiap pokok bahasan, d) penguji dapat dengan 
mudah menentukan standar penilaian, e) dalam pengerjaan, siswa dapat 
memilih menjawab urutan soal sesuai kemampuannya. Kelemahannya 
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adalah a) penguji tidak sempat memperoleh penjelasan tentang jawaban 
siswa, b) rumusan pertanyan yang tak jelas menyulitkan siswa.20
Dapat disimpulkan tes hasil belajar adalah alat untuk 
membelajarkan siswa. Tes hasil belajar dapat digunakan untuk menilai 
kemajuan belajar dan mencari masalah-masalah dalam belajar. Untuk
menilai kemajuan dalam belajar, pada umumnya penyusun tes adalah oleh 
guru sendiri. Untuk mencari masalah-masalah dalam belajar, sebaiknya 
penyusun tes adalah tim guru bersama-sama konselor sekolah. Oleh karena 
itu, pada tempatnya guru professional memiliki kemampuan melakukan 
penelitian secara sederhana.
D. Penelitian Yang Relevan
Penelitian “Pengaruh Model Example Non Example Terhadap Hasil 
Belajar Fiqh Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung” ini tidak terlepas atau 
mengacu dari penelitian sebelumnya.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1. Dari rata-rata hasil belajar diketahui kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran examples non examples lebih baik daripada 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas V semester II tahun pelajaran 2013/2014 di 
SD Gugus III Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten gianyar ( X 1= 21,11 > 
                                                          
20 Dimyati, Mudjiono. Op.Cit. h. 257-258.
34
X 2 = 17,35). (1) deskripsi hasil belajar IPA pada siswa kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran examples non examples menunjukkan bahwa sebagian besar 
skor cenderung tinggi, dengan mean 21,11, (2) deskripsi hasil belajar IPA 
pada siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa sebagian besar skor 
cenderung rendah, dengan mean 17,35, (3) hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan menggunakan uji-t ditemukan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran examples non examples dengan 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, diketahui bahwa thit > ttab (thit = 4,302 > ttab = 2,021). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran examples 
non examples berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional.21
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples 
Dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Di Kelas VII SMP N 1 Argamakmur (Nurul Astuty Yensy. B). 
Dengan hasil penelitian Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
                                                          
21 Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD,  Pengaruh Model 
Examples Non Examples Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kls V Sd Di Gugus Iii Kecamatan 
Tampaksiring, (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014) (Jurnal Online).
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Example Non Example menggunakan alat peraga pada pokok bahasan 
kubus dan balok dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII 
SMP N 1 Argamakmur, yaitu dengan cara: pembagian kelompok yang 
heterogen, diskusi kelompok, persentasi hasil kelompok, penyimpulan, 
pengarahan dan evaluasi. Skor rata-rata pengamatan aktivitas belajar siswa 
pada siklus I sebesar 27 (kategori cukup), pada siklus II sebesar 31 
(kategori baik) dan pada siklus III sebesar 32 (kategori baik).22
3. Adanya pengaruh yang siginifikan dalam penerapan model pembelajaran 
Exzmple And Non Example terhadap hasil belajar TIK siswa kelas VIII 
SMP N 5 Tejakula tahun ajaran 2016/2017, yang dapat dilihat dari hasil 
perolehan thitung sebesar 3,809 dan ttabel sebesar 1,67. Jika thitung > 
ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari perhitungan yang didapat 
3,809 > 1,67 dengan demikian berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga model pembelajaran Exzmple And Non Example berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar TIK, untuk materi Sistem Operasi 
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Tejakula Tahun Ajaran 2016/2017 (I Gede 
Sadhu Gunawan,  Ketut Agustini, I Made Ardwi Pradnyana) yaitu nilai 
hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai 
hasil belajar siswa kelompok kontrol.  Hasil dari angket respon siswa yang 
diberikan pada kelompok eksperimen dari penerapan model pembelajaran 
                                                          
22 Nurul Astuty Yensy. B,  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non 
Examples Dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas Viii
Smp N 1 Argamakmur, 1 Juni 2012. (Jurnal Online).
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Exzmple And Non Example adalah “Sangat Positif” dilihat dari analisis 
angket respon siswa yang dilakukan menyatakan bahwa belajar system 
operasi dengan menggunakan model pembelajaran Exzmple And Non 
Example membuat siswa merasa termotivasi untuk menunjukkan potensi 
atau kemampuan yang dimilikinya.23
E. Kerangka Berpikir
Fiqh merupakan salah satu mata pelajaran Agama Islam yang wajib 
dilaksanakan di tiap jenjang pendidikan Madrasah dengan tujuan untuk 
memahami aspek keimanan yang dikaitkan dengan mengenal dan 
melaksanakan hukum islam yang berkaitan dengan rukun islam mulai dari 
ketentuan dan tata cara pelaksanaan thaharoh, shalat, puasa, zakat, ibadah haji, 
serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, qurban, dan cara 
pelaksanaan jual beli dan pinjam-meminjam.
Rendahnya kualitas pembelajaran fiqh dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik dari dalam maupun dari luar siswa. Upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Fiqh dapat dibantu dengan menggunakan model 
menggunakan model pembelajaran kooperatif, merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
                                                          
23 I Gede Sadhu Gunawan,  Ketut Agustini, I Made Ardwi Pradnyana, Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non Example Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran TIK Kelas VII SMP Negeri 5 Tejakula, 1 Februari 2017. (Jurnal Online).
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kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar dan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang 
dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 
cooperative tipe Example Non Example.
Example Non Example merupakan sistem pembelajaran berkelompok 
dengan tujuan agar siswa saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling 
membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk 
berprestasi, model ini juga melatih siswa untuk bersosialisai dengan baik. 
Model example non example termasuk model yang cocok digunakan untuk 
kelas tinggi maupun kelas rendah, model ini adalah model yang menggunakan 
contoh-contoh yang berupa gambar yang mampu meningkatkan semangat 
belajar peserta didik. Dalam hal ini peneliti merasa perlu meneliti adakah 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non Example
terhadap hasil belajar Fiqh. Berikut ini merupakan pemaparan dari kerangka 
berfikir yang menggunakan dua variabel yaitu X dan Y yang ditunjukkan pada 
gambar berikut:
X        Y
Gambar 1
Hubungan Variabel X dengan Y
Keterangan:
X: Pengaruh model pembelajaran Example Non Example (variabel bebas).




Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara 
empiris. Hipotesis adalah proposisi masih bersifat sementara dan masih harus 
diuji kebenarannya. Proposisi adalah pernyataan tentang suatu konsep.24
Kesimpulannya, hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan
sementara atau keadaan/peristiwa mengenai apa yang sedang kita amati atau 
teliti biasanya menyangkut hubungan antara variabel-variabel penelitian yang 
masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis penelitian 
Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Example Non
Example Terhadap Hasil Belajar Fiqh Kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung.
2. Hipotesis statistik 
H0 :  ߤଵ= ߤଶ
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non 
Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
                                                          
24 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: PT. 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 50.
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Ha  :  ߤଵ≠ߤଶ
Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non 




A. Jenis  Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena 
penulis akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis 
eksperiment yang digunakan adalah Quasy Experimental (Eksperiment Semu) 
yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel – variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.2
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 
(Bandung :Alfabeta, 2010), h. 3.
2 Ibid. h. 114.
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B. Desain Penelitian
Metode ini menggunakan desain penelitian posttest only control 
design yaitu pengontrolan secara acak dengan tes hanya diakhiri perlakuan.
Dalam tes ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya 
perlakuan (treatment) adalah (O1 : O2). Dalam penelitian yang sesungguhnya, 
pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test misalnya. 
Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara 
signifikan.3 Metode ini dapat digambarkan dengan tabel sebagai berikut :
Tabel 2
Desain penelitian Posttest Only Control Design4




R1 = Kelompok kelas eksperimen 
R2 = Kelompok kelas kontrol 
                                                          
3 Ibid. h. 112.
4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 185.
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X1 = Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model ENE
X2 = Perlakuan kelas control dengan menggunakan model SFE
01  = Postest kelas eksperimen 
02 = Postest kelas kontrol
Dalam desain penelitian ini objek yang akan diteliti akan diberikan 
proses pembelajaran. Kelompok kelas eksperimen akan diberikan perlakuan 
dengan pembelajaran example non example, sedangkan kelompok kelas 
kontrol akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
student facilitator and explaining. Selanjutnya diberikan tes akhir setelah 
kedua objek diberikan perlakuan.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 
adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (misalnya variabel model kerja, 
keuntungan, biaya promosi, volume penjualan, tingkat pendidikan manajer, 
dan sebagainya). Variabel dapat juga diartikan sebagai pengelompokan yang 
logis dari dua atribut atau lebih.5
Menurut Sugiyono dalam buku Husein Umar menyatakan, “…bahwa 
variabel di dalam penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek 
                                                          
5 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.133.
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yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam 
kelompok tersebut, misalnya tinggi badan dan berat badan merupakan atribut 
dari seseorang yang dalam hal ini adalah objek penelitiannya. Selanjutnya, 
berat badan dan tinggi badan ini akan bervariasi bila terjadi pada sekelompok 
orang, apalagi diambil secara acak. Jadi jika sekelompok orang tadi tinggi dan 
berat badannya sama, maka semua itu bukan variabel…”.
Variabel mempunyai bermacam-macam bentuk menurut hubungan 
antara satu variabel dengan variabel yang lain, yaitu:
1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab 
terjadinya/terpengaruhnya variabel dependen.
2. Variabel dependent (variabel terikat), yaitu variabel yang nilainnya 
dipengaruhi oleh variabel independen.
3. Variabel moderator, yaitu variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel dependen dan independen.
4. Variabel intervening, seperti variabel moderator, tetapi nilainnya tidak 
dapat diukur, seperti kecewa, gembira, sakit hati.
5. Variabel control, yaitu variabel yang dikendalikan peneliti.6
Jadi dapat ditarik kesimpulan, variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tesebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.
                                                          
6 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 47-48.
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D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan deskripsi tentang variabel yang 
diteliti. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independent (variabel 
bebas) dan variabel dependent (variabel terikat). Berikut definisi operasional 
variabel dari penelitian ini:
1. Variabel independent/variabel bebas (X)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah model 
example non example. Model example non example adalah model 
pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh yang dapat berasal dari 
kasus atau gambar yang relevan dengan KD. Model pembelajaran ini 
dapat dipersiapkan dengan menggunakan gambar yang ditempel, diagram 
atau tabel, dan dapat juga dilakukan dengan menggunakan OHP atau 
proyektor. Dengan sajian tersebut siswa dapat menganalisis gambar yang 
disajikan untuk kemudian dideskripsikan secara singkat perihal isi sebuah 
gambar tersebut. Dengan demikian model ini bertujuan untuk mendorong 
siswa belajar berfikir kritis dengan cara memecahkan berbagai masalah 
yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.
2. Variabel dependent/variabel terikat (Y)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah hasil belajar 
siswa. Hasil belajar adalah hasil suatu puncak proses belajar. Hasil belajar 
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa 
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dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut 
bermanfaat bagi guru dan siswa.
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) dapat digambarkan sebagai berikut :




X = Model Example Non Example
Y = Hasil Belajar Fiqh
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.7 Populasi 
adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan 
data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, 
                                                          
7 Sugiyono, Op. Cit. h. 117.
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maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya 
manusia.8
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Jadi kesimpulannya populasi 
bukan hanya orang, tetapi objek dan juga benda-benda alam yang lain. 
Semua objek/subjek yang tinggal secara bersama dalam satu tempat dan 
secara terencana menjadi kesimpulan menjadi akhir dari suatu penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A, B 
dan C MIN 2 Bandar Lampung dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 102 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.9 Sampel adalah sebagai bagian dari 
populasi. Masalah sampel dalam suatu penelitian timbul disebabkan hal 
berikut ini:
                                                          
8 S. Margono, Op. Cit. h. 118.
9 Sugiyono, Op. Cit. h. 118.
47
a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari 
besarnya jumlah populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja dari 
populasi.
b. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil 
kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan 
kepada objek, gejala, atau kejadian yang lebih luas.10
Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, 
yaitu kelas IV B (34 peserta didik) sebagai kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Example Non Example (kelas eksperimen) dan kelas 
IV C (34 peserta didik) sebagai kelas yang menggunakan model Student 
Facilitator And Explaining (kelas kontrol). Alasan peneliti memilih kelas 
tersebut adalah karena sudah dilakukannya teknik random sampling yaitu 
pengundian kelas, sehingga keluarlah kelas IV B sebagai kelas ekperimen 
dan kelas IV C sebagai kelas kontrol.
F. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel 
random sampling dimana peserta didik yang diambil sebagian dari jumlah 
populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian tahun ajaran 2017/2018.
Teknik random sampling adalah pengambilan sampling secara random atau 
tanpa pandang bulu. Teknik ini memiliki kemungkinan tertinggi dalam 
                                                          
10 S. Margono, Op. Cit. h. 121.
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menetapkan sampel yang reprensentatif (mewakili). Dalam teknik ini semua 
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun cara 
yang digunakan dalam random sampling adalah: (1) cara undian, (2) cara 
ordinal, (3) randomisasi dari Tabel Bilangan Random.11
Pemilihan sampel dilakukan secara random atau acak kelas yaitu 
membuat undian dari tiga kelas yaitu kelas IV A, IV B, dan IV C, diundi 
dengan melakukan dua kali pengambilan. Sehingga terpilih dua kelas yaitu 
kelas IV B berjumlah 34 siswa dan kelas IV C berjumlah 34 siswa. 
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam memperoleh data, 
penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain : 
1. Tes Objektif (postest)
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka. Tes objektif adalah suatu tes yang 
disusun di mana setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang 
dapat dipilih. Tes ini dapat menghasilkan skor yang konstan, tidak 
                                                          
11 Ibid. h. 125.
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tergantung kepada siapa pun yang memberi skor, karena pemberi skor 
tidak dipengaruhi oleh sikap subjektivitas. Tes objektif diberi ke dalam 
beberapa bentuk berikut ini:
a. Tes betul-salah (true false items)
b. Tes pilihan ganda (multiple choice items)
c. Tes menjodohkan (matching items)
d. Tes melengkapi (completion  items)
e. Tes jawaban singkat (short answer items)12
Teknik tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar Ilmu Fiqih. Peneliti melakukan penilaian melalui tes pilihan ganda 
(postest) dengan menggunakan model example non example pada siswa 
kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data-data yang 
telah didokumentasikan, misalnya mengenai nilai hasil belajar siswa, 
profil sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Pada 
teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh foto-foto pada saat 
pembelajaran berlangsung dengan model example non example pada kelas 
eksperimen dan model student facilitator and explaining pada kelas 
kontrol.
                                                          
12 Ibid. h. 170-171.
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H. Instrumen Penelitian 
1. Hakikat Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengukuran, sehingga mempermudah pengumpulan data dan lebih mudah 
diolah. Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak 
menggunakan instrument, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui 
instrument. 
Instrument sebagai alat pengumpul data harus betul-betul 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data 
empiris sebagai mana adanya. Data yang salah atau tidak menggambarkan 
data empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian 
yang ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.13
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan instrument tes objektif 
pilihan ganda (postest). Tes objektif pilihan ganda adalah suatu tes yang 
disusun di mana setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang 
dapat dipilih.
                                                          
13 Ibid. h. 155.
51
Tabel 3


















Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-
betul representative dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah 
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Jika materi penilaian tidak 
relevan dengan materi pelajaran yang telah diberikan, maka akan 
berakibat hasil penilaian itu kurang baik. Begitu juga jika materi penilaian 
terlalu banyak dibandingkan dengan materi pelajaran, maka akan 
berakibat sama. Untuk melihat apakah materi penilaian relevan dengan 
materi pelajaran atau apakah materi penilaian terlalu banyak atau kurang, 
guru harus menyusun kisi-kisi.
Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambarkan 
disrtibusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan 
jenjang kemampuan tertentu. Fungsi kisi-kisi adalah sebagai pedoman 
untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Kisi-kisi yang 
baik akan memperoleh perangkat soal yang relatif sama sekalipun penulis 
soalnya berbeda. Dalam konteks penilaian hasil belajar, kisi-kisi soal 
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disusun berdasarkan silabus setiap mata pelajaran. Jadi, guru harus 
melakukan analisis silabus terlebih dahulu sebelum menyusun kisi-kisi 
soal. Perhatikan langkah-langkah berikut ini.
Langkah ke-1 ANALISIS SILABUS
Langkah ke-2 MENYUSUN KISI-KISI
Langkah ke-3 MEMBUAT SOAL
Langkah ke-4 MENYUSUN LEMBAR JAWABAN
Langkah ke-5 MEMBUAT KUNCI JAWABAN14
Dalam praktiknya, sering kali guru di sekolah membuat soal 
langsung dari buku sumber. Hal ini jelas sangat keliru, karena buku sumber 
belum tentu sesuai dengan silabus. Kisi-kisi ini menjadi penting dalam 
perencanaan penilaian hasil belajar, karena di dalamnya terdapat sejumlah 
indicator sebagai acuan dalam mengembangkan instrument (soal). Kisi-kisi 
soal yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu, antara lain: (1) 
representatif, yaitu harus betul-betul mewakili isi kurikulum sebagai 
sampel perilaku yang akan dinilai, (2) komponen-komponennya harus 
terurai/terperinci, jelas, dan mudah dipahami, (3) soalnya dapat dibuat 
sessuai dengan indicator dan bentuk soal yang ditetapkan.
                                                          
14 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 92-93.
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I. Teknik Uji Coba Instrument Penelitian 
Uji coba instrument tes akan diberikan kepada peserta didik kelas IV 
B dan IV C MIN 2 Bandar Lampung. Peneliti melakukan penilaian melalui 
tes objektif (posttest) yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 
Fiqih.
Instrument yang baik untuk digunakan sebagai alat ukur harus 
memenuhi persyaratan, maka instrument soal yang diuji cobakan terlebih 
dahulu mengetahui valid dan reliabilitasnya.
1. Uji Validitas
Validitas adalah derajad ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek penelitian.15
Berikut macam-macam validitas:
a. Validitas isi (content validity)
Untuk instrument yang berbentuk tes, pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan isi 
atau rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis pengujian validitas 
                                                          
15 Sugiyono, Op. Cit. h. 363.
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konstruk dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 
instrument atau matriks pengembangan instrument. Dengan kisi-kisi 
instrument maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah 
dan sistematis.
b. Validitas konstrak (construck validity)
Dalam hal ini instrument dikonstruksikan tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Jika pengujian dengan para ahli  selesai, 
maka diteruskan dengan uji coba instrument. Instrument tersebut 
dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.16
c. Validitas internal
Validitas internal merupakan validitas yang diukur dengan 
besaran yang menggunakan instrumen sebagai suatu kesatuan 
(keseluruhan butir) sebagai kriteria untuk menentukan validitas item 
atau butir dari instrumen itu. Dengan demikian validitas internal 
mempermasalahkan validitas butir atau item suatu instrumen dengan 
menggunakan hasil ukur instrumen tersebut sebagai suatu kesatuan 
dan sebagai kriteria, sehingga biasa disebut juga validitas butir.
Pengujian validitas butir instrumen atau soal tes dilakukan dengan 
menghitung koefesien korelasi antara skor butir instrumen atau soal 
tes dengan skor total instrumen atau tes. Butir atau soal yang dianggap 
                                                          
16 Ibid. h. 177-182.
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valid adalah butir instrumen atau soal tes yang skornya mempunyai 
koefesien korelasi yang signifikan dengan skor total instrumen atau 
tes.
Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas penulis 





ܾܺ⃐ሬሬ−ܺݏሬሬ⃑  = adalah rata-rata skor siswa yang menjawab benar dan rata-rata 
siswa yang menjawab salah.
St = adalah simpangan baku skor total
p = adalah simpangan baku skor total
q = adalah 1 - p
Korelasi product moment dilakukan untuk menguji hipotesis 
hubungan antara satu variabel independen dengan satu dependen.18
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterprestasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur 
mencari angka korelasi “r” product moment (rxy). Dengan derajat 
                                                          
17 Modul, Teknik Analisi Butir Soal Instrument Tes dan Non Tes (Departemen Pendiikan 
Nasional, 2004), h. 71.
18 Sugiyono, Op. Cit. h. 215.
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kebebasan sebesar (N – 2) pada taraf signifikasi ߙ= 0,5.	dengan 
ketentuan bahwa rxy sama atau lebih besar daripada rtabel maka hipotesis 
diterima atau soal dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika rxy lebih kecil 




0,80 < rxy≤ 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < rxy ≤ 0,80 Validitas tinggi
0,40 < rxy ≤ 0,60 Validitas sedang
0,20 < rxy ≤ 0,40 Validitas rendah
rxy≤ 0,20 Validitas sangat rendah
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang 
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama. Misal, seseorang yang telah mengisi kuesioner 
dimintakan mengisi lagi karena kuesioner pertama hilang. Isian kuesioner 
pertama dan kedua haruslah sama atau dianggap sama.
Penulis menggunakan pengujian reliabilitas dengan rumus KR.20 





݇ : jumlah item dalam instrumen
݌௜ : proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
ݍ௜ : 1-݌௜
௧ܵଶ : variansi soal19
Harga ݎ௛௜௧௨௡௚	yang diperoleh di bandingkan dengan ݎ௧௔௕௘௟	dengan taraf 
signifikansi 5 %.Jika harga ݎ௛௜௧௨௡௚	>ݎ௧௔௕௘௟tabel maka soal yang di ujikan 
memiliki kriteria reliabel.
3. Uji Tingkat Kesukaran (rumus dan criteria)
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya 
dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. 
Semakin besar indeks kesukaran yang diperoleh dari hasil perhitungan, 
berarti semakin mudah soal itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 artinya 
bahwa tidak ada siswa yang menjawab benar soal dan bila memiliki 
TK=1,00 artinya bahwa siswa menjawab benar soal. Pada prinsipnya, skor 
                                                          
19 Ibid. h. 186.
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rata-rata yang diperoleh siswa pada butir soal yang bersangkutan 
dinamakan tingkat kesukaran butir soal itu.  
Rumus yang digunakan untuk soal objektif adalah seperti berikut ini:
Tingkat Kesukaran (TK) :
=    Jumlah siswa yang menjawab benar soal
Jumlah siswa yang mengikuti tes
= Jumlah siswa yang benar pada kelompok atas + tengah + bawah
Jumlah siswa yang mengikuti tes
I = B
N
Keterangan :  I   : Angka indeks kesukaran item
B : Banyak test yang dapat menjawab dengan benar 
terhadap butir  item soal.
N : jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar
Krtiteria atau klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dicontohkan 
seperti berikut :
a. 0,00 – 0,30 soal tergolong sukar ( soal sulit = soal dikatakan tidak 
baik)
b. 0,31 – 0,70 soal tergolong sedang (sedang = soal dikatakan baik)
c. 0,71 – 1,00 soal tergolong mudah (terlalu mudah = soal tidak baik)20
                                                          
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 137.
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Tingkat kesukaran dilakukan oleh guru untuk menganalisis apakah 
setiap nomor-nomor soal sesuai dengan judgment yang ada. Apakah soal 
tersebut dikategorikan mudah, sedang, ataupun sukar. 
4. Daya Beda (rumus dan kriteria)
Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong 
mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang 
prestasinya. Artinya, bila soal tersebut diberikan kepada anak yang 
mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi. Dan bila diberikan 
kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. Tes dikatakan tidak memiliki 
daya pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak yang 
berprestasi tinggi, dan hasilnya rendah. Tetapi bila diberikan kepada anak 
yang lemah, hasilnya lebih tinggi. Atau diberikan kepada kedua kategori 
siswa tersebut, hasilnya sama saja. Kesimpulannya tes tidak memiliki 
daya beda karena tidak menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan 
kemampuan siswa yang sesungguhnya.
Untuk mengetahui daya beda soal bentuk pilihan ganda adalah 
dengan menggunakan rumus berikut ini :
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DP =  2 (BA – BB)
               N
Keterangan : 
a. DP/DB adalah daya pembeda soal
b. BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas
c. BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
d. N = jumlah siswa yang mengerjakan tes
Krtiteria atau klasifikasi daya beda soal bentuk pilihan ganda dapat 
dicontohkan seperti berikut :
a. 0,40 – 1,00 soal diterima/baik
b. 0,30 – 0,39 soal diterima tetapi perlu diperbaiki
c. 0,20 – 0,29 soal diperbaiki
d. 0,19 – 0,00 soal tidak dipakai/dibuang21
Butir soal tidak memiliki daya beda diduga soal terlalu mudah atau 
soal terlalu sulit sehingga perlu diperbaiki atau diganti pertanyaannya. 
                                                          
21 Ibid. h. 141.
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J. Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui bahwa populasi 
berasal dari data yang didistribusikan normal. Oleh karena itu, diperlukan 
uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov langkah-langkah 
sebagai berikut :
Hipotesis yang digunakan:
Ho: F(x) = Fo(x) : untuk semua nilai x (data mengikuti sebaran normal)
Ho: F(x) ≠ Fo(x) : untuk sekurang-kurangnya sebuah nilai x (data tidak 
mengikuti sebaran normal)
Statistik Uji:
D = sup {S(x) – Fo(x)}
Kriteria Uji:
Tolak jika nilai D > W(1-α) atau nilai sig < α, dimana W(1-α) merupakan 
kuantil 1- α pada tabel Kolmogorov Smirnov dua sisi.22
2. Uji Variansi
Uji ini dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas 
variansi ini digunakan metode uji varians terbesar dibanding varians 
                                                          
22 Imam Nur Sholihin, Mustafid, Diah Safitri, Analisis Faktor Konfirmatori Strategi 
Positioning Pasar Modern Indomaret (Studi Kasus Wilayah Tembalang Kota Semarang), Issn: 2339-
2541 Jurnal Gaussian, Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 431 – 440.
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terkecil menggunakan tabel F atau uji fisher23. Adapun rumusnya sebagai 
berikut:
ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 	 ࢂࢇ࢘࢏ࢇ࢔࢙	࢚ࢋ࢘࢈ࢋ࢙ࢇ࢘ࢂࢇ࢘࢏ࢇ࢔࢙	࢚ࢋ࢘࢑ࢋࢉ࢏࢒
Hipotesis H0 : tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dengan varians 2 
H1 :  terdapat perbedaan antara varians 1 dengan varians 2 
Kesimpulan    :  Terima H0 (homogen) jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≤ܨ௧௔௕௘௟
Tolak H0 (tidak himogen) jika ܨ௛௜௧௨௡௚	> 	ܨ௧௔௕௘௟
Langkah – langkahnya sebagai berikut:
a. Mencari ܨ௛௜௧௨௡௚= 	 ௏௔௥௜௔௡	௧௘௥௕௘௦௔௥௏௔௥௜௔௡	௧௘௥௞௘௖௜௟
b. Menentukan taraf signifikansi (ߙ)
c. Menghitung ܨ௧௔௕௘௟= 	ܨభమఈ	(dk varians terbesar -1, dk varians terkeci-1)
Adapun kriteria untuk uji homogenitas ini adalah :
Terima H0 (homogen) jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≤ 	ܨ௧௔௕௘௟	
Tolak H0 (tidak homogen) jika ܨ௛௜௧௨௡௚	> 	ܨ௧௔௕௘௟	
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan 
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis 
                                                          
23 Sugiyono, Op. Cit. h. 275-276.
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dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan ߙ= 0, 05 dengan rumus 
sebagai berikut:
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= 	 ࢄ૚തത− 	࢞૛തത
ඨ(࢔૚− 	૚)࢙૚૛+ (࢔૛−૚)࢙૚૛࢔૚+ 	࢔૛− 	૛ 	( ૚࢔૚+ 	 ૚࢔૚૙		࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒	= 	࢚(ࢇ,࢔૚ା࢔૛ି૛)
Keterangan24 :
തܺଵ= rata – rata hasil belajar kelas eksperimen
തܺଶ= rata – rata hasil belajar kelas kontrol
ଵ݊= banyaknya sampel kelas eksperimen 
ݏଵ= simpangan baku kelas ekperimen
ݏଶ= simpangan baku kelas kontrol
Laangkah – langkah uji – t sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis 
b) Menghitung rata – rata antara kelompok 
തܺ= 	 ௝௨௠ ௟௔௛	௡௜௟௔௜௦௔௠ ௣௘௟
c) Mencari nilai – nilai ଵܺതത, ଶܺതത, ݏଵଶ, ݏଶଶ
d) Menghitung harga ݐ௛௜௧௨௡௚
e) menghitung harga ݐ௧௔௕௘௟
                                                          
24 Ibid. h. 273.
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f) kesimpulan : Jika | ݐ௛௜௧௨௡௚| ≤ 	ݐ	௧௔௕௘௟	maka ܪ଴diterima sebaliknya jika 
| ݐ௛௜௧௨௡௚|  > ݐ௧௔௕௘௟maka ܪ଴di tolak.
H0 :  ߤଵ= ߤଶ
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non 
Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
Ha  :  ߤଵ≠ߤଶ
Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non 
Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
Uji-t merupakan salah satu uji statistik  parametrik sehingga syarat 
yang harus dipenuhi yaitu normalitas tidak  terpenuhi yaitu normalitas dan 
homogenitas. Jika syarat normalitas tidak terpenuhi, maka harus 
menggunakan uji non parametric atau ditranformasikan. Uji non 
parametric yang digunakan adalah uji Mann- Whitney. Jika syarat 








ଵܺതത: rata – rata sampel 1
ଶܺ	തത: rata – rata sampel 2
ଵ݊= banyaknya data sampel 1
ଶ݊: banyaknya data sampel 2
ݏଵ: simpangan baku sampel 1
ݏଶ: simpangan baku sampel 2
K. Analisis Uji Coba Instrumen
Data nilai hasil belajar diperoleh dengan melakukan uji coba tes hasil 
belajar yang terdiri dari 50 butir soal pilihan ganda pada peserta didik di luar 
sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 27 peserta didik kelas IV A 
MIN 2 Bandar Lampung. 
1. Uji Validitas
Untuk mendapatkan data yang baik, tes yang digunakan dalam penelitian 
salah satunya harus memenuhi syarat kevalidan. Adapun hasil uji coba 
instrument item soal uji coba kemampuan pemecahan masalah dapat 
dilihat pada table di bawah ini:
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Tabel 5
Hasil Uji Validitas Test 
Keterangan No. Butir Soal Jumlah
Tidak Valid
2, 5, 8, 10, 19, 21, 13, 24, 26, 27, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 
39, 40, 41 ,42, 44, 45, 47.
26
Valid
1, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 
17, 18, 20, 22, 23, 25, 28, 36, 43, 
46, 48, 49, 50.
24
Sumber : Hasil Perhitungan Data Uji Validitas Posttest Kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung.
Berdasarkan tabel diatas dari 50 item soal yang diujikan terdapat 26 
soal yang tidak valid yaitu no. 2, 5, 8, 10, 19, 21, 13, 24, 26, 27, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41 ,42, 44, 45, 47. Sehingga dari uji 
coba instrumen yang telah dilakukan diperoleh 24 item soal yang 
memenuhi kriteria kevalidan (ݎ௫௬> 0,381) dari 50 item soal. Adapun item 
soal yang dapat diujikan yaitu item soal no. 1, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 14, 15, 
16, 17, 18, 20, 22, 23, 25, 28, 36, 43, 46, 48, 49, dan 50.
2. Uji Relibilitas
Setelah dilakukan uji validitas soal diperoleh soal 24 item yang 
memenuhi kriteria kevalidan yaitu item no. 1, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 14, 15, 
16, 17, 18, 20, 22, 23, 25, 28, 36, 43, 46, 48, 49, dan 50, kemudian untuk 
mengetahui apakah item soal tersebut dapat digunakan kembali atau tidak 
maka peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap 24 soal tersebut dengan 
menggunakan rumus Kr20.
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ݎ௜= ௞(௞ିଵ)ቄ௦೟మି ∑௣೔௤೔ௌ೟మ ቅ
ݎ௜= ଶସ(ଶସିଵ)ቄଶ ,଼ଽ଺ଶିହ,ଽ ଺ଶ ,଼ଽ଺ଶ ቅ
ݎ௜= ଶସ(ଶଷ)ቄଶଷ,଴଴଺ଶ ,଼ଽ଺ଶቅ
ݎ௜= 1,043 x 0,794
ݎ௜= 0, 828
Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Kr20
sebesar 0, 828. karena	ܭݎ20>ݎ௧௔௕௘௟	, yakni 0, 828> 0,381 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua dua puluh empat soal tersebut reliabel.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah soal yang diujikan tergolong sukar, sedang dan 
mudah. Adapun hasil analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:
Tabel 6
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Item Soal Posttest
No. Kriteria Nomor Soal
1. Sukar 1, 7, 12, 15, 16, 18, 23, 36.
2. Sedang 3, 6, 9, 14, 20, 22, 25, 28, 43,46, 48, 49, 50.
3. Mudah 4, 11, 17,
Sumber : Hasil Perhitungan Data Tingkat Kesukaran Posttest Kelas IV MIN 2 
Bandar Lampung.
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Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 24 item 
soal yang diujicobakan, tergolong dalam kategori sukar sebanyak 8 butir 
soal, kategori sedang sebanyak 13 soal, sedangkan kategori mudah 
sebanyak 3 butir soal. 
4. Daya Beda
Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh 
kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang 
menjawab dengan benar. Adapun hasil analisi daya pembeda butir soal tes 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 7
Hasil Daya Pembeda Item Soal Postest
No. Kriteria Nomor Soal
1. Baik Sekali 18
2. Baik 1, 3, 7, 9, 12, 15, 16,  22, 28, 43, 46, 48, 49, 50.
3. Cukup 6, 23.
4. Jelek 4, 11, 14, 17, 20, 25, 36.
Sumber : Hasil Perhitungan Data Daya Pembeda Posttest Kelas IV MIN 2 
Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir tes uji coba 
terdapat lima belas item soal yang tergolong baik yaitu no. 1, 3, 7, 9, 12, 
15, 16, 18, 22, 28, 43, 46, 48, 49,  dan 50. Sedangkan dua item soal 
tergolong cukup yaitu no. 6 dan 23, dan sebanyak tujuh item soal 
tergolong jelek yaitu no. 4, 11, 14, 17, 20, 25, dan 36.
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, realibilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda yang telah dilakukan, dari 50 item soal 
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yang diujikan terdapat 26 item soal yang tidak dapat digunakan yaitu item 
soal no. 2, 5, 8, 10, 19, 21, 13, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 
38, 39, 40, 41 ,42, 44, 45, dan 47. Sehingga sisanya merupakan soal yang 
dapat dipakai yaitu ada 24 item soal yaitu no. 1, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 18, 20, 22, 23, 25, 28, 36, 43, 46, 48, 49, dan 50.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada kelas IV
B MIN 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 sebagai kelas 
eksperimen yang menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Example Non Example dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang 
diterapkan dengan model Student Facilitator and Explaining, hasil belajar 
yang didapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 8







Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
Eksperimen MIN 2 Bandar Lampung.
Pada tabel 10 dapat dilihat nilai tes hasil belajar kelas eksperimen 
dengan menggunakan model Example Non Example. Nilai post test 
memperoleh dengan nilai tertinggi adalah 92 dan nilai terendah adalah 64. 
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Jumlah nilai post test adalah 2780. Nilai post test dengan nilai rata-rata 
yaitu 81,76. Data lengkap nilai dapat dilihat di lampiran.
Tabel 9







Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
Kontrol MIN 2 Bandar Lampung.
Pada tabel 11 dapat dilihat nilai tes hasil belajar kelas eksperimen 
dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining. Nilai post 
test memperoleh dengan nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah adalah 
60. Jumlah nilai post test adalah 2376. Nilai post test dengan nilai rata-rata 
yaitu 69.88. data lengkap nilai dapat dilihat di lampiran.
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menegtahui apakah populasi 
berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus 
uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS Versi 16.0 for Windows, dengan 
rumus D = sup {S(x) – Fo(x)}. Uji normalitas dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan 68 peserta didik. 
Perumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :
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H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Tabel 10








34 81.76 .093 H0 diterima
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Posttest Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Eksperimen MIN 2 Bandar Lampung.
Pada tabel 10 menunjukkan uji normalitas yang menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov, dari test hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dengan jumlah 34 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
(mean) adalah 81,76. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 
didapat Asymp. Sig (2-tailed) 0,093 dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Jika Asymp Sign > 0,05 (0,093 > 0,05) berarti hipotesis H0 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Tabel 11








34 69.88 .078 H0 diterima
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Posttest Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV Kontrol MIN 2 Bandar Lampung.
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Pada tabel 11 menunjukkan uji normalitas yang menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov, dari tes hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dengan jumlah 34 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
(mean) adalah 69,88. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS
didapat Asymp. Sig (2-tailed) 0,078 dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Jika Asymp Sign > 0,05 (0,078 > 0,05) berarti hipotesis H0 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) pada penelitian ini 
menggunakan SPSS Versi 16.0 for Windows, digunakan untuk melihat 
kesamaan kedua varian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 12
Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.694 1 66 .060
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Homogentias Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Eksperimen dan Kontrol MIN 2 Bandar Lampung.
Untuk melihat hasil data homogen atau tiadaknya adalah dengan 
melihat nilai Sig dari Test of Homogeneity of Variances apabila nilai sig 
> 0,05 maka data dinyatakan homogen dan apabila nilai sig < 0,05 maka 
data tidak homogen. Dari data diatas diperoleh hasil Test of Homogeneity 
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of Variances bahwa sig > 0,05 ( 0,060 > 0,05 ) maka data diambil dari 
data yang homogen. 
4. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada tes 
posttest hasil belajar peserta didik, selanjutnya akan dilakukan analisis 
data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis ini 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model Example Non Example terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
Peneliti menggunakan uji T-test 2 sampel tidak berkorelasi atau 
Independent karena dalam penelitian ini peneliti hendak mengetahui 
adakah perbedaan hasil belajar Fiqh antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berikut adalah hasil perhitungan uji T-Independent dengan 
menggunakan  SPSS Versi 16.0 for Windows.
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Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13





Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence 











6.986 63.276 .000 11.882 1.701 8.484 15.281
Sumber: Hasil Perhitungan Uji t Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
Untuk menguji terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Example Non Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV 
MIN 2 Bandar Lampung dimana:
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H0 :  ߤଵ= ߤଶ
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example 
Non Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung. 
Ha  :  ߤଵ≠ߤଶ
Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Example Non 
Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
Hasil olah data didapat, Levene tes homogenitas, adalah uji 
perbedaan varians pada data. Ditabel tampak bahwa F = 3.649 (sig: p = 
0,060) karena p diatas 0,05 (0,060 > 0,05) maka data dikatakan homogen.
Dalam menentukan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai 
sig atau nilai t-hitung yaitu sebagai berikut:
a. Berdasarkan sig
Jika sig < 0,05, maka Ha diterima
Jika sig > 0,05, maka Ha ditolak
Untuk uji dua sisi, setiap sisi dibagi 2 hingga menjadi
Jika sig < 0,025, maka Ha diterima
Jika sig > 0,025, maka Ha ditolak.
Berdasarkan pada tabel 13 Independent samples test di atas, ternyata 
sig-nya mendapat 0,000 (:2) berarti: 0,000 < 0,025 maka Ha diterima.
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b. Berdasarkan t-hitung
Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha diterima
Jika t-hitung < t-tabel, maka Ha ditolak
Berdasarkan pada tabel 13 Independent samples test di atas, 
ternyata t-tabel = df, α/2 (66, 0,025), berarti: t-tabel = 2.00 < t-
hitung = 6.986, maka Ha diterima.
Yang artinya bahwa ada pengaruh model example non example
terhadap hasil belajar. Dengan selisih mean antar kedua data adalah 
11.882 (eksperimen = 81.76 dan kontrol = 69.88) yang berarti model
example non example lebih berpengaruh daripada model student 
facilitator and explaining. 
Dari hasil analisa diatas, maka dapat diambil keputusan bahwa 
“terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Example 
Non Example terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar 
Lampung”. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar Fiqh antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Example Non Example dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran Example Non Example
terhadap hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
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B. Pembahasan
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas IV B
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model Example Non Example dan 
kelas IV C sebagai kelas kontrol yang menerapkan model Student Facilitator 
and Explaining. Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Bandar Lampung dengan 
jumlah 68 peserta didik. Penelitin ini dilakukan pada 6 kali pertemuan pada
kelas eksperimen dan 6 kali pertemuan pada kelas kontrol dengan masing-
masing 2 jam pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Pada setiap kali 
pertemuan peserta didik melaksanakan diskusi kelompok dan tanya jawab
pada materi Fiqh. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.
Pada kelas eksperimen menerapkan model example non example
peseta didik menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. 
Banyak terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru maupun interaksi 
antar peserta didik dengan peserta didik lainnya. Semua peserta didik saling 
berdiskusi bertukar pendapat dengan kelompoknya masing-masing sehingga 
tidak ada yang pasif. Hal ini mengakibatkan semua peserta ikut berpartisipasi 
saat proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang terjadi dalam proses 
pembelajaran pun menjadi lebih menyenangkan dan kondusif sehingga 
peserta didik menjadi lebih mudah menerima pelajaran yang diberikan, 
dikelas eksperimen yang menerapkan model example non example ini peserta 
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bisa saling bertukar pikiran dan pendapat dengan kelompoknya masing-
masing, serta melatih mereka untuk mampu menganalisa gambar-gambar 
contoh dari materi yang disediakan guru. Dengan model example non example
ini peserta didik menjadi aktif dan pembelajaranpun terasa menjadi lebih 
menyenangkan dan peserta didik tidak mudah menjadi bosan, namun tetap 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pada kelas kontrol yang menggunakan model student facilitator and 
explaining bahwa tidak semua peserta didik ikut aktif saat proses
pembelajaran berlangsung. Banyak peserta didik yang malu-malu untuk 
memberikan tanggapan maupun menyimpulkan materi yang telah dibahas, 
hanya peserta didik yang pandai saja yang aktif berbicara dan mau maju 
kedepan. Sedangkan yang lainnya hanya diam mendengarkan pembelajaran 
dan malu untuk untuk memberikan tanggapan didepan kelas. Suasana didalam 
kelas pun menjadi sedikit membosankan dan kurang interaksi. Akibatnya 
tujuan pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai.
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai post test. Nilai post 
test kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi diperoleh 92 dan nilai 
terendah 64 memiliki nilai rata-rata 81,76. Sedangkan nilai post tes kelas 
kontrol memperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 60 memiliki nilai 
rata-rata 69.88. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
dikemukakan bahwa penggunaan model example non example yang 
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diterapkan pada pelajaran ilmu fiqih pada hasil belajar memiliki pengaruh. 
Hal ini menegaskan bahwa penggunaan model tersebut dapat diaplikasikan 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Ilmu Fiqih.
Berdasarkan uji normalitas kelas eksperimen nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,093 dan kelas kontrol nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,078 dengan 
nilai α = 0,05, maka dapat dinyatakan “berdistribusi normal” karena jika Sig > 
α (0,05) yaitu, 0,093 > 0,05 dan 0,078 > 0,05. Hasil uji homogenitas untuk Sig 
> α (0,05),  (0,060 > 0,05) hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan berarti data dinyatakan homogen atau sama, karena kedua 
kelompok berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya yaitu 
menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil uji Levene tes 
homogenitas, adalah uji perbedaan varians pada data. Di tabel tampak bahwa 
F = 3649 (p = 0,060) karena p diatas 0,05 (0,060 > 0,05) maka data dikatakan 
homogen.  Untuk uji-t sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
Independent Sampel t-Test. Berdasarkan pada tabel 13 Independent samples 
test ternyata sig-nya mendapat 0,000 (:2) berarti: 0,000 < 0,025 maka Ha 
diterima. Berdasarkan pada tabel 13 Independent samples test, ternyata t-
tabel = df, α/2 (66, 0,025), berarti: t-tabel = 2.00 < t-hitung = 6.986, maka Ha 
diterima, yang artinya bahwa ada pengaruh model example non example
terhadap hasil belajar. Dengan selisih mean antar kedua data adalah 11.882
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(eksperimen = 81.76 dan kontrol = 69.88) yang berarti model example non 
example lebih berpengaruh daripada model student facilitator and explaining. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa jawaban dari permasalahan yang 
diajukan adalah “ada pengaruh signifikan penerapan model example non 
example terhadap hasil belajar fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung”.
Hal ini terlihat pada rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran example non example lebih tinggi dari
pada hasil belajar peserta didik yang tidak menerapkan model example non 
example. Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran example non example memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan sesuai dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sampel t-Test. ternyata sig-
nya mendapat 0,000 (:2) berarti: 0,000 < 0,025 maka Ha diterima. Dan 
ternyata t-tabel = df, α/2 (66, 0,025), berarti: t-tabel = 2.00 < t-hitung = 6.986, 
maka Ha diterima, yang artinya bahwa ada pengaruh model example non 
example terhadap hasil belajar. Dengan selisih mean antar kedua data adalah 
11.882 (eksperimen = 81.76 dan kontrol = 69.88) yang berarti model example 
non example lebih berpengaruh daripada model student facilitator and 
explaining. 
Dengan demikian model ini terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Rata-rata hasil belajar peserta didik menggunakan model
example non example pada kelas eksperimen mencapai 81,76 Sedangkan nilai 
rata-rata kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model student facilitator 
and explaining mencapai rata-rata 69,88. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Example Non Example berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar Fiqh kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran:
1. Dalam menerapkan model pembelajaran Example Non Example pada 
kegiatan pembelajaran, guru harus mempersiapkan gambar-gambar yang 
sesuai dengan pembelajaran. Apabila gambar-gambar atau contoh-contoh 
yang diambil tidak sesuai dengan materi ajar maka proses pembelajaran 
akan sulit dimengerti oleh peserta didik dan akan berpengaruh pada hasil 
belajar peserta didik itu sendiri. Model ini adalah salah satu model yang
menggunakan kelompok-kelompok kecil untuk mempraktekkan proses 
pembelajaran. 
2. Dalam menerapkan model Example Non Example perlu dipersiapkan 
dengan matang contoh-contoh yang relevan dengan KD. Contohnya dapat 
berupa gambar atau poster yang bisa terlihat jelas oleh semua peserta didik 
atau yang paling sederhana dapat menggunakan poster. Gambar yang 
disajikan haruslah terlihat jelas meski dari jarak jauh, sehingga siswa yang 
berada di bangku belakang dapat juga melihatnya dengan jelas. Karena 
apabila contoh/gambar yang disajikan tidak dapat terlihat jelas oleh semua 
peserta didik, maka proses kegiatan belajar mengajar tidak akan maksimal 
dan tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Menerapkan model ini sedikit memakan waktu yang banyak, untuk itu 
disarankan bagi para guru jika menggunakan model ini harus lah 
memberikan gambar/contoh yang padat dan jelas agar tidak memakan 
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Lampiran 1.1 Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol.
Kelas Eksperimen     Kelas Kontrol
No. Nama L/P No. Nama L/P
1. Aninda Zakia R. P. P 1. Afdol Zulkarnain L
2. Ardan Varos Atallah S L 2. Agnes Maulita P
3. Asyifa Khoruninisa P 3. Ainun Dhia Nabila P
4. Aura Fajra Siregar P 4. Algiza Salsabila P
5. Chika P 5. Alif Imam Gastani L
6. Cinta Syifa Salsabila P 6. Alpito Giovani L
7. Fadil Putra Suselo L 7. Andi Bagus Farabbi C. L
8. Fahru Hidayatulloh L 8. Arqan Zahir Putra R. L
9. Fakhri Zahrah Eka L 9. Azril Alfarizi L
10. Fariha Madinatul M. P 10. Dava Alif Saputra L
11. Lalu Indra Rinajani L 11. Derajattuloh Anugrah S. L
12. M. Galang Arfandi L 12. Dimas Susilo L
13. M. Lekhar Attizani L 13. Eman Sulaiman L
14. M. Adhyaksa Siregar L 14. Fannya Mega Utami P
15. M. Kholdun Ramadhan L 15. Ilham Sodiqin L
16. M. Angga Syaputra L 16. Lutfi Alfian L
17. M. Iqbal Al-Fath L 17. M. Zidan Raihan L
18. M. Ridho Saputra L 18. M. Ibnu Akil Hariyanto L
19. M. Abi Sali Wicaksono L 19. M. Naufal Azzahir L
20. M. Habibi Farid L 20. M. Rafli Aditia Saputra L
21. M. Zulfikar Abd Aziz L 21. M. Juttana L
22. Marisa Putri Nadzifah P 22. M. Afif Al-Siraj L
23. M. Iqbal L 23. M. Satria Bagas Kara L
24. M. Nazmi Faza P 24. M. Najib Akbar L
25. M. Raffa Al-Gifari L 25. Mutiara Hikmah P
26. M. Rasya Kesuma L 26. Osa Junivan Al-Ghifari L
27. Nadin Cahya Titian Hasan P 27. Rafid Azzaky L
28. Naufal Rohadi L 28. Shara Amelia P
29. Nazharatun Halwa P 29. Siti Chodizah P
30. Rangga Dwi Hermawan L 30. Siti Nurfadillah P
31. Rofifah Nur Haziyah P 31. Sulton L
32. Salda Aprillia P 32. Syifa Ajeng Chairunnisa P
33. Sulaiman Nur Jamal L 33. Syifa Alika Atqia P
34. Zacky Ramadhan L 34. Wisnu Aji Anggoro L
Lampiran 1.2
Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (prapenelitian)
Daftar Nilai  Hasil Belajar Peserta Didik Pada Fiqih Kelas IV 
(Eksperimen) MIN 2 Bandar Lampung
No. Nama L/P Nilai Keterangan
1. Achmad Fachrullah L 56 Belum Tuntas
2. Ahmad Fadel Al Bantani L 70 Tuntas
3. Anisa Mu’ti  Luthfia P 53 Belum Tuntas
4. Chania Kartina P 55 Belum Tuntas
5. Dina Raisah Ali P 64 Belum Tuntas
6. Fauzan Zalfa Mufid L 72 Tuntas
7. Hafidz Rafi Rabbani L 70 Tuntas
8. Kaila Aura Atania P 57 Belum Tuntas
9. Khansa Aliyah Kumara P 70 Tuntas
10. Khoviva Eunnisa P 60 Belum Tuntas
11. La Ode Zaim Rozhin Z. L 60 Belum Tuntas
12. Luthfia Zulfa P 65 Belum Tuntas
13. M. Rayhan Kamil L 58 Belum Tuntas
14. M. Firman L 72 Tuntas
15. M. Rayhan Saputra L 70 Tuntas
16. M. Zaidan Dafa L 72 Tuntas
17. Muamar Haikal L 67 Belum Tuntas
18. M. Al Baik Yahya L 70 Tuntas
19. M. Akhyar Al Ghifari L 63 Belum Tuntas
20. M. Arya Aditiya L 63 Belum Tuntas
21. M. Maulana Shoheh L 70 Tuntas
22. M. Raffa Al Ghifari L 56 Belum Tuntas
23. Nadif Sayyid A. Kadafi L 50 Belum Tuntas
24. Nadin Cahya Titian H. P 60 Belum Tuntas
25. Rehan Destama L 56 Belum Tuntas
26. Riva Pratama L 71 Tuntas
27. Rofifah Nur Haziyah P 53 Belum Tuntas
28. Romi L Bangsawan L 60 Belum Tuntas
29. Seszha Adzkia N. K P 62 Belum Tuntas
30. Tio Ibrahim L 71 Tuntas
31. Zahra Rusfania P 70 Tuntas
32. Ziyan Hukaima Zahwa P 73 Tuntas
33. Fabian Sinatrya F. L 60 Belum Tuntas
Jumlah 2099
Rata-Rata 63,60
Nilai Dibawah 70 20
Nilai Diatas/Sama Dengan 70 13
Daftar Nilai  Hasil Belajar Peserta Didik Pada Fiqih Kelas IV (Kontrol)
MIN 2 Bandar Lampung
No. Nama L/P Nilai Keterangan
1. Agnes Maulita P 71 Tuntas
2. Ainun Dhia Nabila P 70 Tuntas
3. Alqiza Salsabila P 70 Tuntas
4. Alif Imam Gastani L 55 Belum Tuntas
5. Alpito Giovani L 50 Belum Tuntas
6. Amjadi Muaz L 70 Tuntas
7. Andi Bagus Farabbi C. L 60 Belum Tuntas
8. Aninda Zakia Ramadani P. P 52 Belum Tuntas
9. Ardan Varos Atallah S. L 50 Belum Tuntas
10. Arqan Zahir Putra R. L 55 Belum Tuntas
11. Asyifa Khoirunnisa P 71 Tuntas
12. Aura Fajra Siregar P 72 Tuntas
13. Azril Al- Farizi L 58 Belum Tuntas
14. Chika P 70 Tuntas
15. Fadil Putra Suselo L 52 Belum Tuntas
16. Fahru Hidayatulloh L 60 Belum Tuntas
17. Fakhri Zahrah Eka L 60 Belum Tuntas
18. Fariha Madinatul M. P 50 Belum Tuntas
19. M. Adhyaksa Siregar L 72 Tuntas
20. M. Ibnu Akil Hariyanto L 55 Belum Tuntas
21. M. Galang Arfandi L 58 Belum Tuntas
22. M. Lekhar Attizani L 56 Belum Tuntas
23. M. Angga Syaputra L 50 Belum Tuntas
24. M. Iqbal Al- Fath L 60 Belum Tuntas
25. M. Ridho Saputra L 56 Belum Tuntas
26. M. Abi Sali Wicaksono L 61 Belum Tuntas
27. M. Zulfikar Abd Aziz L 52 Belum Tuntas
28. M. Rasya Kesuma L 52 Belum Tuntas
29. Naufal Rohadi L 50 Belum Tuntas
30. Rizky Akbar Kurniawan N L 70 Tuntas
31. Salda Aprillia P 70 Tuntas
32. M. Habibil Farid L 55 Belum Tuntas
Jumlah 1,913
Rata-Rata 59,78
Nilai Dibawah 70 22
Nilai Diatas/Sama Dengan 70 10
              Sumber: Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas 4 MIN 2 Bandar Lampung
      
Lampiran 1.3 Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Daftar Nilai  Hasil Belajar Peserta Didik Pada Fiqh Kelas IV B 
(Eksperimen) MIN 2 Bandar Lampung
No. Nama L/P Nilai Keterangan
1. Aninda Zakia R. P. P 80 Tuntas
2. Ardan Varos Atallah S L 84 Tuntas
3. Asyifa Khoruninisa P 80 Tuntas
4. Aura Fajra Siregar P 88 Tuntas
5. Chika P 72 Tuntas
6. Cinta Syifa Salsabila P 80 Tuntas
7. Fadil Putra Suselo L 92 Tuntas
8. Fahru Hidayatulloh L 88 Tuntas
9. Fakhri Zahrah Eka L 84 Tuntas
10. Fariha Madinatul M. P 88 Tuntas
11. Lalu Indra Rinajani L 72 Tuntas
12. M. Galang Arfandi L 88 Tuntas
13. M. Lekhar Attizani L 64 Belum Tuntas
14. M. Adhyaksa Siregar L 80 Tuntas
15. M. Kholdun Ramadhan L 68 Tuntas
16. M. Angga Syaputra L 80 Tuntas
17. M. Iqbal Al-Fath L 84 Tuntas
18. M. Ridho Saputra L 80 Tuntas
19. M. Abi Sali Wicaksono L 80 Tuntas
20. M. Habibi Farid L 80 Tuntas
21. M. Zulfikar Abd Aziz L 84 Tuntas
22. Marisa Putri Nadzifah P 88 Tuntas
23. M. Iqbal L 76 Tuntas
24. M. Nazmi Faza P 76 Tuntas
25. M. Raffa Al-Gifari L 80 Tuntas
26. M. Rasya Kesuma L 88 Tuntas
27. Nadin Cahya Titian Hasan P 88 Tuntas
28. Naufal Rohadi L 80 Tuntas
29. Nazharatun Halwa P 88 Tuntas
30. Rangga Dwi Hermawan L 84 Tuntas
31. Rofifah Nur Haziyah P 88 Tuntas
32. Salda Aprillia P 80 Tuntas
33. Sulaiman Nur Jamal L 84 Tuntas
34. Zacky Ramadhan L 84 Tuntas
Jumlah 2780
Rata-Rata 81,76
Nilai Dibawah 70 1
Nilai Diatas/Sama Dengan 70 33
Sumber: Data Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqh Kelas IV B (Eksperimen) MIN 
2 Bandar Lampung.
Daftar Nilai  Hasil Belajar Peserta Didik Pada Fiqh Kelas IV C (Kontrol)
MIN 2 Bandar Lampung
No. Nama L/P Nilai Keterangan
1. Afdol Zulkarnain L 60 Belum Tuntas
2. Agnes Maulita P 72 Tuntas
3. Ainun Dhia Nabila P 72 Tuntas
4. Algiza Salsabila P 72 Tuntas
5. Alif Imam Gastani L 80 Tuntas
6. Alpito Giovani L 60 Belum Tuntas
7. Andi Bagus Farabbi C. L 64 Belum Tuntas
8. Arqan Zahir Putra R. L 64 BelumTuntas
9. Azril Alfarizi L 60 Belum Tuntas
10. Dava Alif Saputra L 60 Belum Tuntas
11. Derajattuloh Anugrah S. L 64 Belum Tuntas
12. Dimas Susilo L 72 Tuntas
13. Eman Sulaiman L 72 Tuntas
14. Fannya Mega Utami P 80 Tuntas
15. Ilham Sodiqin L 64 Belum Tuntas
16. Lutfi Alfian L 72 Tuntas
17. M. Zidan Raihan L 64 Belum Tuntas
18. M. Ibnu Akil Hariyanto L 64 Belum Tuntas
19. M. Naufal Azzahir L 72 Tuntas
20. M. Rafli Aditia Saputra L 72 Tuntas
21. M. Juttana L 80 Tuntas
22. M. Afif Al-Siraj L 72 Tuntas
23. M. Satria Bagas Kara L 72 Tuntas
24. M. Najib Akbar L 60 Belum Tuntas
25. Mutiara Hikmah P 84 Tuntas
26. Osa Junivan Al-Ghifari L 84 Tuntas
27. Rafid Azzaky L 64 Belum Tuntas
28. Shara Amelia P 80 Tuntas
29. Siti Chodizah P 64 Belum Tuntas
30. Siti Nurfadillah P 64 Belum Tuntas
31. Sulton L 60 Belum Tuntas
32. Syifa Ajeng Chairunnisa P 80 Tuntas
33. Syifa Alika Atqia P 80 Tuntas
34. Wisnu Aji Anggoro L 72 Tuntas
Jumlah 2376
Rata-Rata 69,88
Nilai Dibawah 70 15
Nilai Diatas/Sama Dengan 70 19








Mata pelajaran : FIQIH
Satuan pendidikan : MI/ SD
Kelas/semester : IV B/I




Nama Sekolah : MIN 2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Fiqih
Materi : Zakat
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1 Menjelaskan ketentuan zakat maal
C. INDIKATOR
1. Menyebutkan macam-macam zakat
2. Menyebutkan pengertian zakat maal
3. Menyebutkan hukum membayar zakat maal
4. Menyebutkan harta yang wajib dizakati
5. Menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat maal
6. Menyebutkan pengertian zakat fitrah
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat.
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam zakat.
3. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat maal.
4. Siswa dapat menyebutkan hukum membayar zakat maal.
5. Siswa dapat menyebutkan apa saja harta yang dapat dikeluarkan untuk zakat 
maal.
6. Siswa dapat menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat maal.
7. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat fitrah.
8. Siswa dapat menyebutkan apa saja harta yang dapat dikeluarkan untuk zakat 
fitrah.
9. Siswa dapat menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat fitrah.
10. Siswa dapat menyebutkan dalil Al-Qur’an tentang berzakat.
E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Zakat
Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemeluk 
agama Islam untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima, seperti 
fakir miskin dan semacamnya sesuai dengan yang ditetapkan oleh syariah.
2. Macam-macam Zakat
Zakat harta (maal) adalah Zakat maal adalah mengeluarkan sebagian 
harta yang dimiliki seseorang karena sudah nishab (batasan jumlah harta) dan 
haul (batasan waktu memiliki harta) sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
Tujuan utama zakat maal adalah untuk membersihkan harta yang dimiliki 
seseorang.
Zakat fitrah adalah Zakat fitrah, yaitu zakat yang 
wajib dikeluarkan muslim menjelang Idul Fitri pada bulan Ramadlan. Besar 
zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan pokok yang ada di 
daerah bersangkutan. Melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardhu ‘ain atau 
wajib atas setiap muslim dan muslimah.
3. Firman Allah dalam Q.S. Az-Zariyat:19
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan (orang miskin) yang tidak meminta”.
4. Harta yang wajib di zakati
Harta yang wajib dizakati (Binatang ternak, Emas, perak dan uang, 
Hasil pertanian dan buah-buahan, Rikaz (temuan), Harta perniagaan, 
Penghasilan dan profesi).
5. Rukun dan Syarat wajib berzakat
Rukun berzakat adalah niat, ada pemberi (muzaki), ada penerima 
(mustahik), dan harta yang dizakati. Syarat wajib berzakat adalah islam, 
baligh, berakal sehat, dan merdeka.
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Example Non Example
G. SUMBER BELAJAR
1. Buku guru fiqih kelas IV (Kurikulum 2013, Kementerian Agama Republik 
Indonesia 2004).
2. Buku siswa fiqih kelas IV (Kurikulum 2013, Kementerian Agama Republik 
Indonesia 2004).
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Pertama)
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang sebutkan apa saja rukun islam 
untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.






Guru mempersiapkan gambar-gambar yang berisi 
tentang macam-macam zakat, pengertian zakat maal 
dan hukum membayar zakat maal.
Guru menempelkan gambar di papan tulis.
Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada 
siswa untuk memperhatikan/menganalisa gambar 
sehingga siswa dapat menemukan mana gambar yang 
termasuk dan mana yang tidak dalam materi 
pembelajaran yang sedang berlangsung.
50
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Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-5
orang siswa untuk menganalisa gambar tersebut dan 
dicatat pada kertas.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang zakat 
maupun hal yang belum dipahami lainnya.
3. Mengeksplorasi
Siswa melakukan diskusi dan berfikir bersama 
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru.
Setiap kelompok melakukan kegiatan diskusi untuk 
membahas temuan mereka.
Setiap kelompok menentukan mana gambar yang benar 
dan mana gambar yang salah.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok mulai berdiskusi dan
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan.
Masing-masing kelompok membuat  laporan kegiatan 
yang terdiri dari proses, hasil dan kesimpulan.
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menyajikan laporan  diskusi.
Melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi di depan 
kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan 
presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
10 
menit
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Ke-2)
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, 
posisi tempat duduk saat akan mengikuti 
pembelajaran.
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang sebutkan apa saja rukun 
islam untuk mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari.






Guru mempersiapkan gambar-gambar yang berisi 
tentang harta yang wajib dizakati, rukun serta syarat 
wajib zakat maal dan menjelaskan pengertian zakat 
fitrah.
Guru menempelkan gambar di papan tulis.
Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada 
siswa untuk memperhatikan/menganalisa gambar tentang 
apa saja harta yang wajib dizakati sehingga siswa dapat 
menemukan mana gambar yang termasuk dan mana 
yang tidak dalam materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung.
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 
orang siswa untuk menganalisa gambar tersebut dan 
dicatat pada kertas.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang zakat 




 Siswa melakukan diskusi dan berfikir bersama 
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru.
Setiap kelompok melakukan kegiatan diskusi untuk 
membahas temuan mereka.
Setiap kelompok menentukan mana gambar yang benar 
dan mana gambar yang salah.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka.                                                                                                                             
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok mulai berdiskusi dan
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan.
Masing-masing kelompok membuat  laporan kegiatan 
yang terdiri dari proses, hasil dan kesimpulan.
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menyajikan laporan  diskusi.
Melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi di depan 
kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.





































 Menyebutkaan harta 
yang waajib dizakati.
 Menyebutkaan rukun-





 Menyebutkan harta 














     Sebutkan apa 













 Sebutkan apa 














Format Kriteria Penilaian       
 PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar




























1 Aninda Zakia R. P. 4 2 6
2 Ardan Varos Atallah S 2 2 4
3 Asyifa Khoruninisa 2 2 4
4 Aura Fajra Siregar 2 2 4
5 Chika 2 2 4
6 Cinta Syifa Salsabila 4 2 6
7 Fadil Putra Suselo 2 1 3
8 Fahru Hidayatulloh 2 1 3
9 Fakhri Zahrah Eka 2 2 4
10 Fariha Madinatul M. 4 2 6
11 Lalu Indra Rinajani 2 2 4
12 M. Galang Arfandi 2 2 4
13 M. Lekhar Attizani 2 2 4
14 M. Adhyaksa Siregar 2 2 4
15 M. Kholdun Ramadhan 2 2 4
16 M. Angga Syaputra 2 1 3
17 M. Iqbal Al-Fath 2 1 3
18 M. Ridho Saputra 2 1 3
19 M. Abi Sali Wicaksono 2 2 4
20 M. Habibi Farid 2 2 4
21 M. Zulfikar Abd Aziz 1 2 3
22 Marisa Putri Nadzifah 4 2 6
23 M. Iqbal 2 2 4
24 M. Nazmi Faza 2 2 4
25 M. Raffa Al-Gifari 2 2 4
26 M. Rasya Kesuma 2 2 4
27 Nadin Cahya Titian Hasan 2 2 4
28 Naufal Rohadi 2 2 4
29 Nazharatun Halwa 4 2 6
30 Rangga Dwi Hermawan 2 2 4
31 Rofifah Nur Haziyah 2 2 4
32 Salda Aprillia 4 2 6
33 Sulaiman Nur Jamal 2 2 4
34 Zacky Ramadhan 2 1 3
CATATAN :
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.


















Mata pelajaran : FIQIH
Satuan pendidikan : MI/ SD
Kelas/semester : IV C/I




Nama Sekolah : MIN 2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Fiqih
Materi : Zakat
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1 Menjelaskan ketentuan zakat maal
C. INDIKATOR
7. Menyebutkan macam-macam zakat
8. Menyebutkan pengertian zakat maal
9. Menyebutkan hukum membayar zakat maal
10. Menyebutkan harta yang wajib dizakati
11. Menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat maal
12. Menyebutkan pengertian zakat
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat.
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam zakat.
3. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat maal.
4. Siswa dapat menyebutkan hukum membayar zakat maal.
5. Siswa dapat menyebutkan apa saja harta yang dapat dikeluarkan untuk zakat 
maal.
6. Siswa dapat menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat maal.
7. Siswa dapat menyebutkan pengertian zakat.
8. Siswa dapat menyebutkan apa saja harta yang dapat dikeluarkan untuk zakat 
fitrah.
9. Siswa dapat menyebutkan rukun-rukun dan syarat wajib zakat fitrah.
10. Siswa dapat menyebutkan dalil Al-Qur’an tentang berzakat.
E. MATERI PEMBELAJARAN
6. Pengertian Zakat
Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemeluk 
agama Islam untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima, seperti 
fakir miskin dan semacamnya sesuai dengan yang ditetapkan oleh syariah.
7. Macam-macam Zakat
Zakat harta (maal) adalah Zakat maal adalah mengeluarkan sebagian 
harta yang dimiliki seseorang karena sudah nishab (batasan jumlah harta) dan 
haul (batasan waktu memiliki harta) sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
Tujuan utama zakat maal adalah untuk membersihkan harta yang dimiliki 
seseorang.
Zakat fitrah adalah Zakat fitrah, yaitu zakat yang 
wajib dikeluarkan muslim menjelang Idul Fitri pada bulan Ramadlan. Besar 
zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan pokok yang ada di 
daerah bersangkutan. Melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardhu ‘ain atau 
wajib atas setiap muslim dan muslimah.
8. Firman Allah dalam Q.S. Az-Zariyat:19
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan (orang miskin) yang tidak meminta”.
9. Harta yang wajib di zakati
Harta yang wajib dizakati (Binatang ternak, Emas, perak dan uang, 
Hasil pertanian dan buah-buahan, Rikaz (temuan), Harta perniagaan, 
Penghasilan dan profesi).
10. Rukun dan Syarat wajib berzakat
Rukun berzakat adalah niat, ada pemberi (muzaki), ada penerima 
(mustahik), dan harta yang dizakati. Syarat wajib berzakat adalah islam, 
baligh, berakal sehat, dan merdeka.
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Student Facilitator and Explaining
G. SUMBER BELAJAR
1. Buku guru fiqih kelas IV (Kurikulum 2013, Kementerian Agama Republik 
Indonesia 2004).
2. Buku siswa fiqih kelas IV (Kurikulum 2013, Kementerian Agama Republik 
Indonesia 2004).
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Pertama)
No Uraian Kegiatan Waktu
4.
Kegiatan  Awal
6. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa.
7. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
8. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
9. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang sebutkan apa saja rukun 
islam untuk mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari.





Guru menyampaikan materi dari kompetensi yang 
ingin dicapai.
Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis 
besar materi pembelajaran tentang apa itu zakat maal 
dan bagaimana hukum membayar zakat maal.
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru bersiap menunjuk siswa secara acak untuk 
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memberikan kesimpulan dari penjelasan yang telah 
diberikan guru sebelumnya dengan sebuah 
permainan.
Guru memberikan sedikit penjelasan tentang aturan 
mainnya.
7. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Student Facilitator and Explaining.
Siswa diminta bertanya apabila masih kurang jelas 
dalam menyelesaikan tugas dari guru.
8. Mengeksplorasi
Guru mulai menunjuk salah satu siswa secara acak
Setiap siswa yang ditunjuk, maka siswa tersebut 
diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat 
dan menjelaskan kepada siswa lainnya tentang apa 
yang mereka simpulkan dari penjelasan yang 
diberikan oleh guru.
9. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing siswa mulai berdiskusi dan mengolah 
informasi yang sudah dikumpulkan.
Siswa yang mendapatkan kesempatan menjelaskan 
kembali hasil yang ia dapat dari penjelasan guru 
berikut dengan kesimpulanya.
10. Mengkomunikasikan
Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada siswa yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
6.
Kegiatan Penutup
5. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
6. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
7. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
8. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
10 menit
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Ke-2)
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang sebutkan apa saja rukun 
islam untuk mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari.





Guru menyampaikan materi dari kompetensi yang 
ingin dicapai.
Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis 
besar materi pembelajaran tentang harta yang wajib 
dizakati, rukun serta syarat wajib zakat maal dan 
menjelaskan pengertian zakat fitrah.
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru bersiap menunjuk siswa secara acak untuk 
memberikan kesimpulan dari penjelasan yang telah 
diberikan guru sebelumnya dengan sebuah 
permainan.
Guru memberikan sedikit penjelasan tentang aturan 
mainnya.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Student Facilitator and Explaining.
Siswa diminta bertanya apabila masih kurang jelas 
dalam menyelesaikan tugas dari guru.
50 menit
3. Mengeksplorasi
Guru mulai menunjuk salah satu siswa secara acak.
Setiap siswa yang ditunjuk, maka siswa tersebut 
diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat 
dan menjelaskan kepada siswa lainnya tentang apa
yang mereka simpulkan dari penjelasan yang 
diberikan oleh guru.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing siswa mulai berdiskusi dan mengolah 
informasi yang sudah dikumpulkan.
Siswa yang mendapatkan kesempatan menjelaskan 
kembali hasil yang ia dapat dari penjelasan guru 
berikut dengan kesimpulanya.
5. Mengkomunikasikan
Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada siswa yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.




































 Menyebutkaan harta 
yang waajib dizakati.
 Menyebutkaan rukun-





 Menyebutkan harta 














     Sebutkan apa 













 Sebutkan apa 














Format Kriteria Penilaian       
 PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar




























1 Afdol Zulkarnain 4 2 6
2 Agnes Maulita 2 2 4
3 Ainun Dhia Nabila 2 2 4
4 Algiza Salsabila 2 2 4
5 Alif Imam Gastani 2 2 4
6 Alpito Giovani 4 2 6
7 Andi Bagus Farabbi C. 2 1 3
8 Arqan Zahir Putra R. 2 1 3
9 Azril Alfarizi 2 2 4
10 Dava Alif Saputra 4 2 6
11 Derajattuloh Anugrah S. 2 2 4
12 Dimas Susilo 2 2 4
13 Eman Sulaiman 1 1 2
14 Fannya Mega Utami 2 2 4
15 Ilham Sodiqin 1 1 2
16 Lutfi Alfian 2 1 3
17 M. Zidan Raihan 2 1 3
18 M. Ibnu Akil Hariyanto 2 1 3
19 M. Naufal Azzahir 2 1 3
20 M. Rafli Aditia Saputra 2 1 3
21 M. Juttana 1 2 3
22 M. Afif Al-Siraj 2 2 4
23 M. Satria Bagas Kara 2 2 4
24 M. Najib Akbar 2 2 4
25 Mutiara Hikmah 2 2 4
26 Osa Junivan Al-Ghifari 2 2 4
27 Rafid Azzaky 2 2 4
28 Shara Amelia 2 2 4
29 Siti Chodizah 4 2 6
30 Siti Nurfadillah 2 2 4
31 Sulton 2 1 3
32 Syifa Ajeng Chairunnisa 4 2 6
33 Syifa Alika Atqia 2 2 4
34 Wisnu Aji Anggoro 1 1 2
CATATAN :
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
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rukun dan syarat 
wajib zakat fitrah
 waktu mengeluarkan 
zakat fitrah
 Menyebutkan 
jumlah zakat fitrah 
yang harus 
dikeluarkan
 Menyebutkan 8 
golongan  yang 
berhak menerima 























tekkan  tata 
cara zakat 
maal dan zakat 
 Menyebutkan niat 
menunaikan zakat 














C2 PG 3,8,15, 
46.
Lampiran 1.7 Soal Posttest
1. Zakat terbagi menjadi....jenis 
a. 2                c. 3
b. 1                  d. 4
2. Orang yang rajin membayar zakat hartanya akan....
a. Suci dan berkah                 
b. Habis dan berkah   
c.Bertambah kaya             
d.Bersih dan disanjung orang lain
3. Zakat yang dikeluarkan setiap menjelang Idul Fitri disebut zakat.... 
a. Mal                         c. Fitrah
b. Profesi                  d. Tijaroh
4. Hukum mengeluarkan zakat bagi orang islam yang mampu adalah....
a. Fardu ain                        c. Sunnah
b. Fardu kifayah               d. Mubah
5. Zakat fitrah disebut juga zakat....
a. Mal c. Harta
b. Nafsu d. Uang
6. Berikut ini merupakan syarat wajib zakat fitrah kecuali....
a.Islam                                 
b.Masih hidup diakhir ramadhan
c. Punya kelebihan harta/makanan
d. Musafir
7. Terdapat .... macam zakat yang wajib dijalankan umat muslim, yaitu zakat 
fitrah dan zakat mal. 
a. 4 c. 3
b.10 d.2
8. Orang yang banyak hutang karena untuk mencukupi kebutuhan keluarga 
disebut....
a. Garim c. Fakir 
b. Amil d. Miskin
9. Besarnya zakat fitrah untuk setiap orang adalah.... 
a. 2,8 kg c. 4.5 kg
b.3,8 kg d.5,5 kg
10. Dapat membersihkan jiwa dari sifat kikir merupakan.... 
a. Syarat zakat fitrah  c. Hikmah zakat fitrah
b. Ketentuan zakat fitrah         d. Sahnya zakat fitrah
11. Dua kelompok mustahik zakat yang paling berhak menerima zakat fitrah 
adalah....
a. Amil dan garim c. Mualaf dan hamba 
b. Fakir dan miskin d. Sabilillah dan ibnu sabil
12. Pengertian zakat mal yaitu….
a. Zakat harta benda atau harta kekayaan seseorang yang wajib
dikeluarkan zakatnya
b. Zakat fitraah yang dikeluarkan zakatnya setahun sekali
c. Zakat jiwa atau badan di wajibkan pada akhir di bulan Ramadhan.
d. Zakat sebagai pembersih
13. Hukum mengeluarkan zakat mal adalah…..
a. Makruh                   c. Biasa-biasasaja
b.Sunah                 d. Wajib
14. Harta yang wajib di keluarkan zakatnya tanpa harus mencapai haulnya
adalah……
a. Emas dan perak       c. Barangtemuan
b. Tanaman                  d. Binatang ternak
15. Zakat fitrah menurut bahasa adalah……
a. Zakat untuk membersihkan diri                  
b. Zakat untuk membantu orang lain
c. Zakat yang dikeluarkan setahun sekali       
d. Zakat yang wajib dikeluarkan setiap orang
16. Waktu yang paling afdal (lebih utama) pembayaran zakat fitrah adalah…..
a. Setelah shalat Idul fitri sebelum terbenam matahari
b. Akhir khotbah Idul fitri sebelum bubar shalat
c. Akhir bulan Ramdan sesudah shalat subuh sebelum shalat Id
d. Setelah berbuka puasa
17. Dibawahini yang termasuksyaratwajib zakat fitrahyaitu……
a. Islam             c. Keturunannabi           
b. Orang miskin          d.Orang kaya
18. Zakat yang mencangkup hasil perniagaan, pertanian dan pertambangan
disebut….
a. Zakat fitrah                     c. Sabilillah
b.Muzaki                     d. Zakat mal
19. Zakat yang dikeluarkan karena sudah mencapai nishab dan haul disebut 
zakat ….
a. Amil c. Fitrah
b. Mal d. Infaq
20. Macam-macam zakat yang harus kita tunaikan sebagai seorang muslim
adalah dengan mengeluarkan zakat ... 
a. Maal dan fitrah c. Uang
b. Hartabenda d. Fitrah
21. Dengan membayar zakat kita terhindar dari sifat kikir, adalah salah satu
dari….
a. Akibat membayar zakat 
b. Hasil membayar zakat
c. Hikmah membayar zakat
d. Kesenangan membayar zakat
22. Salah satu akibat yang dapat kita rasakan ketika tidak menjalankan
kewajiban mengeluarkan zakat adalah ....
a. Bahagia dunia akhirat c. Makin kaya raya
b. Mendapat dosa besar d. Disayang Allah
23. Waktu yang diperbolehkan untuk mengeluarkan zakat fitrah adalah..
a. Sejak awal bulan Ramadhan sampai akhir bulan Ramadhan
b. Mulai terbenam matahari pada awal bulan Ramadhan.
c. Sejak awal bulan Ramadhan sampai akhir tahun.
d. Sejak awal bulan Januari sampai akhir tahun.
24. Nawaitu an’ukhro jazakat alfitrian’nafsin fardzho lilla hita’alaa, adalah
bacaan dari niat…. 
a. Ketika mengeluarkan zakat fitrah
b. Ketika mengeluarkan zakat mal
c. Ketika bersedekah
d. Ketika mengeluarkan zakat fitrah dan mal











Lampiran 1.9 Ringkasan Materi
11. Pengertian Zakat
Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemeluk 
agama Islam untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima, seperti 
fakir miskin dan semacamnya sesuai dengan yang ditetapkan oleh syariah.
12. Macam-macam Zakat
Zakat harta (maal) adalah Zakat maal adalah mengeluarkan sebagian 
harta yang dimiliki seseorang karena sudah nishab (batasan jumlah harta) dan 
haul (batasan waktu memiliki harta) sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
Tujuan utama zakat maal adalah untuk membersihkan harta yang dimiliki 
seseorang.
Zakat fitrah adalah Zakat fitrah, yaitu zakat yang 
wajib dikeluarkan muslim menjelang Idul Fitri pada bulan Ramadlan. Besar 
zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan pokok yang ada di 
daerah bersangkutan. Melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardhu ‘ain atau 
wajib atas setiap muslim dan muslimah.
13. Harta yang wajib di zakati
Harta yang wajib dizakati (Binatang ternak, Emas, perak dan uang, 
Hasil pertanian dan buah-buahan, Rikaz (temuan), Harta perniagaan, 
Penghasilan dan profesi).
14. Rukun dan Syarat wajib berzakat
Rukun berzakat adalah niat, ada pemberi (muzaki), ada penerima 
(mustahik), dan harta yang dizakati. Syarat wajib berzakat adalah islam, 
baligh, berakal sehat, dan merdeka.
15. Rukun dan syarat zakat fitrah
Rukun zakat fitrah; Niat, Ada pemberi zakat fitrah (muzaki), Ada 
penerima zakat fitrah (mustahik), Ada barang atau makanan pokok yang 
dizakatkan. Syarat wajib zakat fitrah; Islam, Masih hidup pada waktu 
terbenam matahari pada malam hari raya Idul Fitri, Mempunyai kelebihan 
makanan, baik untuk dirinya maupun keluarga, Berupa makanan pokok 
penduduk setempat.
16. Waktu mengeluarkan zakat
Waktu mengeluarkan zakat fitrah; Waktu yang diperbolehkan, yaitu 
sejak awal bulan Ramadhan sampai akhir bulan Ramadhan. Waktu yang 
diutamakan, yaitu mulai terbenam matahari pada akhir bulan Ramadhan. 
Waktu yang lebih baik, yaitu dilaksanakan setelah sholat subuh sebelum pergi 
melaksanakan shalat Idul Fitri. Waktu yang tidak diperbolehkan, yaitu 
membayar zakat fitrah setelah shalat Idul Fitri, karena dianggap sebagai 
shadaqah biasa.
17. 8 golongan penerima zakat
Berikut adalah 8 golongan yang berhak menerima zakat adalah fakir, 
miskin, amil, muallaf, riqob, ghorim, sabillah, dan ibnu sabil.
18. Akibat tidak berzakat
Akibat buruk orang yang tidak mengeluarkan zakat maal; Berdosa 
besar, Tercela dalam pandangan Allah dan sesama manusia, Terancam dengan 
siksa neraka. Akibat orang yang tidak mengeluarkan zakat fitrah; 
Mendapatkan dosa, karena zakat fitrah hukumnya wajib, Puasa ramadhan 
yang dilaksanakan tidak sempurna, Menjadi orang yang tidak pandai 
bersyukur, Memakan hak/ bagian orang lain, Membentuk sifat kikir dan 
bakhil dalam dirinya, Disempitkan rizkinya.
19. Hikmah membayar zakat
Zakat memiliki hikmah bagi manusia yaitu; Membersihkan manusia 
dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda, 
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